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RINGKASAN 

ALFIE HIDAYATILLAH, Skripsi tentang Hubungan Tekstur dan Kandungan 
Bahan Organik Sedimen dengan Kepadatan Pelecypoda di Pesisir Desa 
Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo (dibawah bimbingan Ir. 
Herwati Umi Subarijanti, MS dan Dr. Ir. Mohammad Mahmudi, MS). 

 
Pesisir merupakan wilayah peralihan atau transisi antara lingkungan laut 

dan darat dimana secara empiris wilayah pesisir merupakan tempat dari berbagai 
macam aktivitas ekonomi. Berbagai macam aktivitas masyarakat di Pesisir Desa 
Randuputih dapat menyebabkan adanya tekanan lingkungan terhadap perairan 
yang semakin lama akan semakin meningkat karena masuknya limbah dari 
aktivitas yang dilakukan. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya sedimentasi 
atau bahkan pencemaran pada perairan pesisir, sehingga mengakibatkan 
terganggunya kehidupan biota di daerah pesisir khususnya pelecypoda. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tekstur dan kandungan 
bahan organik sedimen, mengetahui kepadatan pelecypoda, dan untuk 
mengetahui hubungan tekstur dan kandungan bahan organik dalam sedimen 
terhadap kepadatan pelecypoda di pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 
Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015 hingga 
bulan Juni 2015 bertempat di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 
Kabupaten Probolinggo. 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang bersifat studi kasus dan Purposive Sampling Methods untuk penentuan 
stasiun pengamatan. Pada penelitian ini ditetapkan 3 stasiun pengambilan 
sampel yaitu stasiun 1 merupakan daerah dekat mangrove, stasiun 2 merupakan 
daerah dekat penambatan kapal nelayan, dan stasiun 3 merupakan daerah dekat 
pemukiman penduduk. Pengambilan sampel dilakukan sekali dalam seminggu 
selama 3 minggu dimana sampel pelecypoda dan substrat dilakukan saat 
perairan surut sedangkan pengukuran kualitas air dilakukan saat perairan 
pasang. Pengambilan sampel pelecypoda dilakukan pada tiap transek ukuran 1m 
x 1m sedangkan substrat diambil dari 5 transek ukuran 1m x 1m yang berada 
pada transek utama. Parameter kualitas air yang diukur meliputi parameter fisika 
yaitu suhu dan pasang surut, serta parameter kimia yaitu pH dan salinitas. 

Hasil pengukuran kualitas air pada ketiga stasiun pengamatan di Pesisir 
Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo secara umum 
masih sesuai untuk mendukung kehidupan Pelecypoda. Hasil pengukuran suhu 
berkisar antara 27oC–30,7oC, pH berkisar antara 7–8, salinitas berkisar antara 
28,67‰–33‰, dan pasang surut berkisar antara 60cm - 120cm. Terdapat 2 tipe 
substrat di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo 
yaitu pasir berlempung pada stasiun 1 serta pasir pada stasiun 2 dan stasiun 3. 
Nilai kandungan bahan organik sedimen dari ketiga stasiun penelitian berkisar 
antara 0,11% - 0,56% dan kisaran pH tanah pada ketiga stasiun yaitu 5 - 6,8. 

Komunitas Pelecypoda di pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 
Kabupaten Probolinggo terdiri dari 5 famili dan terdapat 14 jenis pelecypoda. 
Kepadatan pelecypoda pada stasiun 1 sebesar 4193 individu/100m2, stasiun 2 
sebesar 3940 individu/100m2, dan stasiun 3 sebesar 3833 individu/100m2. Indeks 
keanekaragaman (H’) berkisar antara 2,42–2,50, indeks keseragaaman (E) 
berkisar antara 0,38–0,39, indeks dominansi (C)  berkisar antara 0,09–0,10, dan 
indeks Morisita berkisar antara 1,00–1,07. 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linier korelasi antara tekstur substrat 
dengan kandungan bahan organik sedimen didapatkan nilai koefisien korelasi (r) 
tertinggi pada fraksi pasir sebesar 0,99 berarti bahwa korelasinya sangat kuat 
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dengan persamaan linier Y = 2,641 - 0,025X dimana F hitung ≥ F tabel (α=0,05) 
maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar kedua variabel). Hasil 
analisis regresi linier korelasi antara tekstur substrat dengan kepadatan 
pelecypoda didapatkan nilai koefisien korelasi (r) tertinggi pada fraksi pasir 
sebesar 0,974 berarti bahwa korelasinya sangat kuat dengan persamaan linier Y 
= 6133,479 - 23,060X dimana F hitung ≥ F tabel (α=0,05) maka tolak H0 dan 
terima H1 (terdapat hubungan antar kedua variabel). Hasil uji regresi linier antara 
kandungan bahan organik dengan kepadatan pelecypoda diperoleh nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,981 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 
variabel tersebut sangat kuat dengan persamaan linier Y = 3722,062 + 920,091X 
dimana F hitung ≥ F tabel (α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat 
hubungan antar kedua variabel). 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu terdapat dua 
jenis sedimen di pesisir Desa Randuputih yakni pasir berlempung pada stasiun 1 
serta pasir pada stasiun 2 dan 3. Komunitas pelecypoda di pesisir Desa 
Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo terdiri dari 5 famili dan 
terdapat 14 jenis dimana kepadatan tertinggi ada pada stasiun 1 yaitu 4193 
individu/100m2. Indeks keanekaragaman (H’) tergolong sedang, indeks 
keseragaaman (E) tergolong rendah, dan indeks dominansi (C) tergolong rendah, 
distribusi pada masing-masing jenis pelecypoda tergolong mengelompok, acak, 
dan seragam. Hubungan tekstur dan kandungan bahan organik sedimen dengan 
kepadatan pelecypoda yaitu semakin tinggi kandungan pasir, maka kepadatan 
pelecypoda juga akan semakin menurun seiring dengan menurunnya kandungan 
bahan organik dalam sedimen. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian lanjutan 
secara periodik dengan cakupan lokasi yang lebih luas dan memperbanyak titik 
sampling. Perlu adanya tindakan atau upaya untuk menjaga lingkungan perairan 
khususnya di wilayah pesisir, agar keberadaan pelecypoda tidak terganggu dan 
tidak mengalami penurunan jenis maupun kualitasnya. 
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1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perairan pesisir pantai di Indonesia merupakan kawasan yang mendapat 

perhatian cukup besar dalam berbagai kebijaksanaan dan perencanaan 

pembangunan di Indonesia. Hal ini dikarenakan wilayah pesisir merupakan 

wilayah peralihan atau transisi antara lingkungan darat dan laut. Menurut Dahuri 

et al. (2001), pesisir ke arah darat meliputi bagian daratan baik kering maupun 

yang terendam air laut dan masih dipengaruhi oleh sifat fisik laut seperti pasang 

surut, ombak, gelombang, angin laut, serta intrusi air laut. Sedangkan ke arah 

laut meliputi bagian laut yang dipengaruhi oleh proses alamiah yang terjadi di 

darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar dari daerah aliran sungai (DAS), 

buangan limbah domestik, pertanian dan industri. 

Adanya aktivitas yang dilakukan manusia di sekitar pesisir dapat 

menyebabkan terjadinya sedimentasi atau bahkan pencemaran pada perairan. 

Menurut Mokonio et al. (2003) dalam Winarto et al. (2015), di dalam aliran air 

terangkut material-material sedimen yang berasal dari proses erosi yang dapat 

menyebabkan pengkayaan unsur-unsur kimia atau bahkan menyebabkan 

terjadinya pendangkalan akibat sedimentasi dimana aliran air tersebut nantinya 

akan bermuara di laut. 

Menurut Sembiring et al. (2014) dalam Winarto et al. (2015), sedimen dan 

semua material terendap hasil dari proses erosi atau masukan non alami akan 

terbawa oleh aliran air yang akan diendapkan pada suatu tempat dimana 

peristiwa pengendapan ini dikenal dengan peristiwa atau proses sedimentasi. 

Menurut Winarto et al. (2015), proses sedimentasi berjalan sangat komplek, 

dimulai dari jatuhnya hujan yang menghasilkan energi kinetik yang merupakan 

awal dari proses erosi. Begitu tanah menjadi partikel halus, lalu menggelinding 
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bersama aliran air dimana sebagian akan tertinggal di atas tanah sedangkan 

bagian lainnya masuk ke sungai terbawa aliran menjadi sedimen. 

Menurut Dahuri et al. (2001) dalam Amelia et al. (2014), bahwa 

peningkatan buangan sedimen pada ekosistem pesisir yang disebabkan oleh 

berbagai kegiatan pada daerah atas (up land) akan berdampak pada kehidupan 

lingkungan pesisir dan dapat mengganggu penetrasi cahaya masuk ke dalam air. 

Menurut Lind (1979) dalam Amelia et al. (2014), keseimbangan dinamika muara 

seperti kehidupan biota-biota dasar perairan misalnya gastropoda, bivalvia, dan 

makrozoobenthos yang memegang peranan penting dalam proses mendaur 

ulang bahan organik dan proses mineralisasi serta menduduki beberapa posisi 

penting dalam rantai makanan akan terganggu bila terjadi perubahan pada 

lingkungan tempat hidupnya. 

Sedimen dasar perairan mempunyai peranan penting bagi kehidupan 

moluska khususnya pelecypoda. Menurut Nybakken (1982) dalam Riniatsih dan 

Kushartono (2009), umumnya gastropoda dan bivalvia hidup pada sedimen untuk 

menentukan pola hidup, keberadaan dan tipe organisme. Ukuran sedimen 

sangat berpengaruh dalam menentukan kemampuan sedimen tersebut menahan 

sirkulasi air. Ukuran partikel dan jenis sedimen berpengaruh terhadap kandungan 

bahan organik yang ada dalam sedimen tersebut. Menurut Wood (1987) dalam 

Nurfakih et al. (2013), pada tekstur sedimen yang halus kandungan bahan 

organiknya cenderung lebih besar dibanding dengan tekstur sedimen yang lebih 

kasar, hal ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana lingkungan yang 

tenang memungkinkan pengendapan sedimen diikuti oleh akumulasi bahan 

organik ke dasar perairan, sedangkan pada sedimen yang bertekstur kasar 

kandungan bahan organiknya lebih rendah karena partikel yang lebih halus tidak 

dapat mengendap. 
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Pelecypoda merupakan salah satu kelas dalam moluska yang mencakup 

semua kerang-kerangan dan memiliki sepasang cangkang. Nama lainnya yaitu 

lamellibranchia atau bivalvia, dimana dalam kelompok ini termasuk berbagai 

kerang, kupang, remis, kijing, lokan, simping, tiram, serta kima, variasi jenis 

dalam kelas pelecypoda sebenarnya sangat luas (Hilman, 2009). Pelecypoda 

pada umumnya hidup membenamkan diri dalam pasir bahkan pasir berlumpur 

dan beberapa jenis diantaranya ada yang menempel pada benda-benda keras 

dengan semacam serabut yang dinamakan byssal threads (Romimohtarto dan 

Juwana, 2001). 

Pelecypoda merupakan hewan filter feeder, untuk mendapatkan makanan 

dilakukan dengan cara menghisap partikel organik bersamaan dengan air melalui 

siphon dan disaring melalui insang. Hal ini didukung dengan pendapat Carpenter 

dan Niem (1998) dalam Nurfakih et al. (2013), yang mengemukakan bahwa 

umumnya bivalvia adalah pemangsa plankton atau material organik yang 

tersuspensi dari air media dimana ia hidup (suspension feeder), pemangsa 

makanan yang berasal dari dalam substrat (deposit feeder). 

Pelecypoda merupakan salah satu biota pesisir dengan nilai ekonomis 

yang cukup tinggi. Berbagai macam jenis pelecypoda banyak ditemukan di 

sepanjang pesisir di Desa Randuputih, dengan ciri pantai yang landai dan datar 

sehingga jika air laut surut jarak air dengan garis pantai dapat mencapai sekitar 

200 – 300 meter. Pesisir Desa Randuputih merupakan salah satu wilayah di 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo yang termasuk dalam kawasan 

pantai utara yang memiliki topografi pantai yang landai dengan perairan tenang 

dan gelombang yang tidak terlalu besar seperti ciri khas pantai utara pada 

umumnya. 

Banyak kegiatan penduduk yang dilakukan di sekitar pesisir Desa 

Randuputih, seperti penambatan kapal nelayan, perikanan, pemukiman, dan 
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buangan limbah rumah tangga yang secara langsung maupun tidak langsung 

akan menimbulkan masalah pada penurunan kualitas air di wilayah pesisir dan 

dapat mengganggu keberadaan biota pesisir pada umumnya, serta pelecypoda 

pada khususnya. Oleh karena itu perlu dilakukannya kajian secara ekologis 

terhadap komunitas pelecypoda serta tekstur dan kandungan bahan organik 

sedimen yang merupakan tempat hidup bagi pelecypoda. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Pesisir Desa Randuputih merupakan salah satu kawasan pesisir di 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo yang mendapat masukan material 

sedimen yang dibawa oleh aliran sungai dan masukan bahan organik dari 

kegiatan penduduk disekitar pesisir seperti pemukiman, penambatan kapal 

nelayan, dan pembuangan limbah rumah tangga. Aktivitas masyarakat di sekitar 

pesisir memegang andil cukup besar dalam penurunan kualitas perairan, seperti 

kegiatan MCK (mandi, cuci, kakus) yang berasal dari pemukiman dapat 

menyebabkan terjadinya pencemaran akibat adanya penambahan bahan 

organik. Penggunaan daerah pesisir sebagai tempat sandaran kapal nelayan 

dapat mengganggu kestabilan substrat (sedimen) dasar yang merupakan habitat 

dari pelecypoda. Suplai muatan sedimen yang tinggi dari daratan tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya proses sedimentasi, pengkayaan unsur-unsur kimia, 

dan bahkan pencemaran perairan, yang berakibat pada terganggunya 

keberadaan biota pesisir khususnya pelecypoda. Pembukaan lahan untuk 

pelabuhan perikanan di pesisir Desa Randuputih juga dapat meningkatkan suplai 

muatan sedimen karena adanya peningkatan erosi permukaan. 

Susbstrat dasar perairan mempunyai peranan penting bagi kehidupan 

pelecypoda, karena pada umumnya pelecypoda hidup pada sedimen untuk 

menentukan pola hidup, keberadaan, dan tipe organisme (Nybakken, 1982 dalam 
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Riniatsih dan Kushartono, 2009). Pelecypoda merupakan hewan yang sangat 

baik dalam mengakumulasi polutan, sehingga dapat digunakan sebagai 

biomonitor polusi pada suatu wilayah. Pelecypoda juga merupakan organisme 

yang sangat peka terhadap perubahan kualitas tempat hidupnya dimana dalam 

hal ini adalah substrat (sedimen) sehingga nantinya dapat berpengaruh terhadap 

kondisi komunitasnya. 

Sehubungan dengan berbagai permasalahan di atas, maka perlu dilakukan 

kajian secara ekologis terhadap komunitas pelecypoda serta tekstur dan 

kandungan bahan organik sedimen, guna mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam mengenai kondisi substrat dan sumberdaya pelecypoda di pesisir 

Desa Randuputih. Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka pemikiran penelitian yang 

telah diuraikan di atas, maka didapat pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

sebagai tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

Masukan material sedimen dan kandungan bahan 

organik dari berbagai macam kegiatan penduduk di 

sekitar pesisir Desa Randuputih 

Terjadinya proses sedimentasi di kawasan pesisir 

Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo 

Keberadaan pelecypoda di pesisir Desa Randuputih 

terganggu 

Hubungan tekstur dan kandungan bahan organik dalam 

sedimen dengan kepadatan pelecypoda 
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1. Bagaimana tekstur dan kandungan bahan organik sedimen di pesisir Desa 

Randuputih? 

2. Bagaimana kepadatan pelecypoda di pesisir Desa Randuputih? 

3. Bagaimana hubungan tekstur dan kandungan bahan organik dalam sedimen 

dengan kepadatan pelecypoda? 

 
1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tekstur dan kandungan bahan organik sedimen di pesisir Desa 

Randuputih 

2. Mengetahui kepadatan pelecypoda di pesisir Desa Randuputih 

3. Mengetahui hubungan tekstur dan kandungan bahan organik dalam sedimen 

dengan kepadatan pelecypoda 

 
1.4 Hipotesis 

Pada penentuan hipotesis, terdapat pendugaan bahwa tekstur sedimen 

dan kandungan bahan organik sedimen mempengaruhi kepadatan pelecypoda. 

Sehingga hipotesis yang dapat dibuat yaitu: 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara tekstur dan kandungan bahan organik 

sedimen terhadap kepadatan pelecypoda 

H1 : Terdapat hubungan antara tekstur dan kandungan bahan organik sedimen 

terhadap kepadatan pelecypoda 

Kaidah pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis tersebut adalah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika F hitung < F tabel (5%) maka terima H0 dan tolak H1, 

Jika F hitung ≥ F tabel (5%) maka tolak H0 dan terima H1. 
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1.5 Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

 Mahasiswa 

Melatih mahasiswa untuk bekerja mandiri di lapang serta menambah 

wawasan tentang ekosistem pantai khususnya mengenai pelecypoda di 

perairan pantai. 

 Lembaga Perguruan Tinggi 

Memberikan informasi keilmuan mengenai hubungan tekstur dan kandungan 

bahan organik sedimen dengan kepadatan pelecypoda serta mengenai 

identifikasi pelecypoda yang ada di pesisir sehingga dapat digunakan untuk 

pengelolaan sumberdaya hayati perairan dan menjadi dasar untuk penulisan 

serta penelitian lebih lanjut. 

 Pemerintah 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan rujukan dalam 

menentukan kebijakan terhadap upaya pengelolaan dan konservasi 

sumberdaya hayati perairan pantai yang berkelanjutan. 

 
1.6 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015 bertempat di Pesisir Desa 

Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Kemudian dilanjutkan 

dengan serangkaian pengamatan sampel pelecypoda dan parameter kualitas air 

di Laboratorium DKP Kota Probolinggo, serta pengukuran tekstur dan kandungan 

bahan organik sedimen di Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Brawijaya, Malang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Ekologi Pesisir 

Pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut dimana ke arah 

darat meliputi bagian daratan baik kering maupun yang terendam air laut dan 

masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, ombak, 

gelombang, dan intrusi air laut. Sedangkan ke arah laut wilayah pesisir meliputi 

bagian laut yang dipengaruhi oleh proses alamiah yang terjadi di darat seperti 

sedimentasi dan aliran air, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di 

darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran (Supriharyono, 2000 dalam 

Sitorus, 2008). 

Menurut Dahuri (2003), melalui mekanisme pasang surut (pasut) dan aliran 

sungai terdapat pencampuran antara massa air tawar dan air laut secara intensif 

di estuaria. Selain itu adanya hutan mangrove di daerah sungai yang memiliki 

produksi primer tinggi menyebabkan kandungan bahan organik tinggi sehingga 

produktivitas sekunder di estuaria juga tinggi. Oleh karena itu, habitat estuaria 

menjadi sangat produktif hingga dapat berfungsi sebagai daerah pertumbuhan 

(nursery ground) bagi larva, post-larva, dan juvenile dari berbagai jenis ikan, 

udang dan kerang-kerangan serta berfungsi pula sebagai daerah penangkapan 

(fishing ground). 

Menurut Nybakken (1992) dalam Sitorus (2008), dilihat dari struktur tanah 

dan bahan penyusunnya pantai intertidal dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu: 

a) Pantai Berbatu  

Daerah ini tersusun dari bahan keras dan merupakan dasar paling padat 

makroorganismenya dan mempunyai keanekaragaman besar baik spesies 

hewan maupun tumbuhan. Hamparan tumbuhan vertikal pada zona intertidal 



9 
 

 
 

berbatu amat beragam, tergantung pada kemiringan permukaan berbatu, kisaran 

pasang surut dan keterbukaannya terhadap gerakan ombak. 

b) Pantai Berpasir  

Pantai pasir intertidal umumnya terdapat di seluruh dunia dan lebih terkenal 

dari pada pantai berbatu, karena pantai pasir ini merupakan tempat yang dipilih 

untuk melakukan berbagai aktivitas rekreasi.  

c) Pantai Berlumpur  

Pantai berlumpur tidak dapat berkembang dengan hadirnya gerakan 

gelombang. Oleh karena itu pantai berlumpur hanya terbatas pada daerah 

intertidal yang benar-benar terlindung dari aktivitas gelombang laut terbuka. 

Kelompok makro fauna yang dominan di daerah pantai berlumpur ini sama 

dengan yang terdapat di pantai pasir yaitu berbagai cacing polikaeta, moluska 

Bivalvia dan krustacea besar dan kecil tetapi dengan jenis yang berbeda tipe 

cara makan yang dominan di dataran lumpur adalah pemakan deposit dan 

pemakan bahan yang melayang (suspensi) sama halnya dengan pantai pasir, 

contohnya tiram telinidae yang kecil dari genus macoma atau scrobicularia. 

 
2.2 Biologi Pelecypoda 

2.2.1 Morfologi 

Menurut Suwignyo et al. (1984) dalam Simangunsong (2010), yang 

termasuk ke dalam bivalvia (pelecypoda) adalah jenis kerang, remis dan kijing 

yang terdapat di laut dan di air tawar. Beberapa hidup di daerah pasang surut, 

kebanyakan di daerah litoral meskipun ada yang terdapat pada kedalaman 5000 

meter. Lingkungan hidupnya ialah dasar yang berlumpur atau berpasir, beberapa 

pada substrat yang lebih keras seperti lempung, batu atau kayu. Tubuh dan kaki 

bivalvia umumnya pipih secara lateral, seluruh tubuh tertutup mantel dan dua 
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keping cangkang yang berhubungan di bagian dorsal dengan adanya hinge 

ligament (Suwignyo et al., 1989 dalam Simangunsong, 2010).  

Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), kerang biasanya berbentuk 

simetri bilateral, mempunyai sebuah mantel yang berupa daun telinga atau 

cuping dan cangkang setangkup. Mantel dilekatkan pada cangkang oleh 

sederetan otot yang disebut garis mantel. Fungsi dari permukaan luar mantel 

adalah mensekresi zat organik cangkang dan menimbun kristal-kristal kalsit atau 

kapur. Cangkang terdiri dari tiga lapisan, yakni:  

a) lapisan luar tipis, hampir berupa kulit dan disebut periostracum, yang 

melindungi 

b) lapisan kedua yang tebal, terbuat dari kalsium karbonat; dan  

c) lapisan dalam terdiri dari mother of pearl, dibentuk oleh selaput mantel dalam 

bentuk lapisan tipis. Lapisan tipis ini yang membuat cangkang menebal saat 

hewannya bertambah tua. 

    
 

Gambar 2. Morfologi Pelecypoda (Sumber: Simangunsong, 2010) 
 

2.2.2 Sistem Pernafasan, Pencernaan, dan Peredaran Darah 

Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), kerang bernapas dengan 

sepasang insang yang dinamakan ctenidium dan mantel. Insang merupakan 

penyaring aktif untuk mengambil oksigen dan bahan organik dalam air serta 
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menolak apa saja yang dapat menyumbat alat penyaring tersebut. Insang 

melekat pada organ-organ dalam di bagian depan dan bagian ujungnya bebas di 

dalam rongga mantel. 

Saluran pencernaan terdiri atas mulut, esofagus yang pendek, lambung 

yang dikelilingi kelenjar pencernaan, usus, rektum dan anus. Mulut kerang terdiri 

dari palpus-palpus atau cuping-cuping bibir yang merupakan dua daun telinga 

yang terlipat dua, akar insang melekat pada tempat yang terletak diantara dua 

daun telinga tersebut, cilia memegang peranan penting dalam proses 

mengalirkan makanan ke mulut (Suwignyo et al., 2005). 

Peredaran darah pelecypoda menurut Suwignyo et al. (2005), merupakan 

peredaran darah terbuka yaitu darah dari jantung menuju ke sinus organ, ginjal, 

insang dan kembali ke jantung, dimana di dalam jantung terdapat campuran 

darah yang mengandung oksigen dan yang tidak mengandung oksigen. Darah 

pelecypoda biasanya tidak berwarna, namun kerang jenis Anadara, famili 

Arcidae mempunyai sel darah yang mengandung hemoglobin. 

 
2.2.3 Kebiasaan Makan 

Menurut Broom (1988); Hery (1998); Simangunsong (2010), pada 

umumnya moluska kelas bivalvia adalah pemakan deposit. Secara khusus 

moluska bivalvia dapat beradaptasi sebagai pemakan suspensi namun tidak 

dapat menyaring air dengan baik pada tingkat padatan tersuspensi yang tinggi. 

Akibatnya walaupun bivalvia bersifat pemakan deposit tetapi cenderung untuk 

menghindari wilayah yang bersubstrat halus karena di wilayah ini terjadi proses 

pelarutan pada partikel. Namun anggota sub famili Anadarinae umumnya mampu 

beradaptasi dengan memanfaatkan relung hidup (niche) sebagai pemakan 

suspensi di wilayah perairan dengan kandungan padatan tersuspensi yang tinggi. 
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Untuk kelas bivalvia kebiasaan makannya adalah coliary feeder karena 

sebagai deposit feeder maupun filter feeder, cilia memegang peran penting 

dalam mengalirkan makanan ke mulut. Bivalvia tidak punya radula karena semua 

makanan yang masuk ke mulut disortir oleh polip. Makanan yang terbungkus 

lendir dari mulut masuk lambung melalui oesophagus (Rupport, 1994 dalam 

Subiyanto et al., 2013). 

 
2.2.4 Reproduksi 

Menurut Poutiers (1998), reproduksi polecypoda bersifat hermaprodit yaitu 

menghasilkan telur dan sperma pada bagian yang berbeda dalam gonad yang 

sama dan mempunyai gonadeec yang sama, pembuahan pelecypoda umumnya 

eksternal (perairan terbuka), gamet dikeluarkan melalui sifon ekshalant. 

Pembuahan eksternal, merupakan kekhasan bivalvia laut, menghasilkan larva 

trochopore, kemudian menjadi veliger (mempunyai dua keping cangkang) yang 

berenang bebas sebagai meroplankton. 

Masa hidup larva veliger sebagai plankton bervariasi dari beberapa hari 

sampai beberapa bulan, sebelum pada akhirnya turun ke substrat dimana 

metamorfosa dicirikan oleh lepasnya velum dengan tiba-tiba, untuk kemudian 

tumbuh menjadi kerang muda (Suwignyo et al., 2005).  

 
2.3 Habitat dan Penyebaran Pelecypoda 

Menurut Nybakken (1992) dalam Simangunsong (2010), moluska 

mempunyai penyebaran yang luas, karena memiliki kemampuan adaptasi yang 

tinggi, sehingga dapat hidup hampir di semua tempat (di dasar yang lunak, 

karang, padang lamun, atau rumput laut dan juga di pantai). Daya adaptasi inilah 

yang menyebabkan adanya perbedaan jenis yang terdapat di suatu habitat. 

Budiman (1985) dalam Pratami (2005), menyatakan bahwa pola sebaran 
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beberapa jenis moluska dipengaruhi oleh substrat tempat hidup, frekuensi, serta 

lama tergenangnya terhadap pasang surut. 

Nybakken (1992) dalam Simangunsong (2010), menyatakan bahwa habitat 

dari moluska tergantung pada tersedianya makanan yang berupa detritus dan 

makroalgae serta kondisi lingkungan yang terlindung dari gerakan air. 

Ketidakmerataan penyebaran, kelimpahan serta komposisi spesies infauna di 

daerah subtidal merupakan akibat gangguan secara terus-menerus yang 

disebabkan oleh gerakan air atau aktivitas biologis seperti pemangsaan. Menurut 

Driscoll dan Brandon (1973) dalam Simangunsong (2010), menyatakan bahwa 

distribusi kelimpahan jenis moluska juga dipengaruhi oleh diameter rata-rata 

butiran sedimen, kandungan pasir, debu, serta liat, adanya cangkang-cangkang 

yang mati, dan kestabilan substrat. Kelimpahan dan keanekaragaman jenis 

epifauna meningkat pada dasar substrat yang banyak mengandung cangkang-

cangkang mati. 

Moluska yang hidup di laut mempunyai dua tipe penyebaran yaitu 

penyebaran secara horizontal dan vertikal. Pada umumnya batas teratas dan 

terendah penyebaran satu jenis moluska pada suatu daerah dipengaruhi oleh 

hubungan timbal balik dari beberapa faktor lingkungan, mulai dari derajat 

keterbukaan terhadap ombak, panjang massa air yang berada diatas permukaan, 

batas maksimum dan minimum suhu air dan udara, ada tidaknya pesaing 

makanan, serta ada tidaknya pemangsa dan ketersediaan makanan (Budiman, 

1985 dalam  Pratami, 2005). 

Menurut Russel-Hunter (1983) dalam Simangunsong (2010), bivalvia 

tersebar di perairan pesisir seperti estuari, dengan dasar perairan lumpur 

bercampur pasir. Beberapa diantaranya hidup pada substrat yang lebih keras 

seperti lempung, kayu atau batu, air tawar serta sedikit yang hidup di daratan. 

Bivalvia seperti mussels (kepah), clamp (kerang) dan tiram merupakan anggota 
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bivalvia yang hidup di laut. Bivalvia yang hidup di daerah estuari, yaitu beberapa 

jenis kerang seperti Scrombicularia plana, Macoma balthica, Rangia flexosa dan 

tiram jenis Crassostrea (Nybakken, 1992) dalam Satino (2010). 

 
2.4 Keterkaitan Kondisi Lingkungan dengan Pelecypoda 

2.4.1 Substrat Dasar 

Menurut Brower et al. (1990), substrat merupakan campuran dari fraksi 

lumpur, pasir dan liat dalam tanah. Nybakken (1992), menyatakan bahwa tipe 

substrat berpasir dibagi menjadi dua, yaitu tipe substrat berpasir halus dan tipe 

substrat berpasir kasar. Tipe substrat berpasir kasar memiliki laju pertukaran air 

yang cepat dan kandungan bahan organik yang rendah, sehingga oksigen 

terlarut selalu tersedia, proses dekomposisi di substrat dapat berlangsung secara 

aerob serta terhindar dari keadaan toksik. Tipe substrat berpasir halus kurang 

baik untuk pertumbuhan organisme perairan, karena memiliki pertukaran air yang 

lambat dan dapat menyebabkan keadaan anoksik, sehingga proses dekomposisi 

yang berlangsung di substrat pada keadaan anaerob, dapat menimbulkan bau 

serta perairan yang tercemar. 

Driscoll dan Brandon (1973), menyatakan bahwa distribusi dan kelimpahan 

jenis moluska dipengaruhi oleh diameter rata-rata butiran sedimen, kandungan 

pasir, debu dan liat, adanya cangkang-cangkang organisme yang telah mati serta 

kestabilan substrat. Kestabilan substrat dipengaruhi oleh penangkapan kerang 

secara terus-menerus, dikarenakan substrat teraduk oleh alat tangkap. 

Kelimpahan dan keanekaragaman jenis epifauna meningkat pada substrat yang 

banyak mengandung cangkang organisme yang telah mati. Pelecypoda dapat 

tumbuh dan berkembang pada sedimen halus, karena memiliki alat-alat fisiologi 

khusus untuk dapat beradaptasi pada lingkungan perairan yang memilki tipe 

substrat berlumpur (siphon yang panjang). Ukuran partikel substrat bervariasi, 
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mulai dari liat yang berdiameter <0,002 mm hingga pasir sangat kasar yang 

berdiameter 1–2   mm (Tabel 1). 

Tabel 1. Kategori Ukuran Dan Partikel Substrat 

Kategori Diameter partikel (mm) 

Liat (Clay) < 0,002 

Debu/lumpur (Silt)    0,002 - 0,050 

Pasir sangat halus (Very kind sand)  0,050 - 0,100 

Pasir halus (Fine sand)   0,100 - 0,250 

Pasir sedang (Medium sand)   0,250 – 0500 

Pasir kasar (Coarse sand)   0,500 - 1,000 

Pasir sangat kasar (Very coarse sand) 1,000 - 2,000 

(sumber: Soil Survey staff in Brower et al, 1990) 
 

2.4.2 Parameter Kualitas Air 

a. Suhu 

Suhu merupakan faktor yang penting karena dapat mempengaruhi aktivitas 

metabolisme dan perkembangbiakan suatu organisme. Menurut Effendi (2003), 

Suhu pada badan air dipengaruhi oleh musim, ketinggian permukaan laut, waktu 

dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan dan aliran serta kedalaman air. 

Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi pada 

badan air. Suhu juga sangat berperan dalam mengendalikan ekosistem perairan. 

Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan bawah) yang 

disukai bagi pertumbuhannya. 

Pengaruh suhu dapat terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengaruh langsung dapat terjadi pada proses metabolisme, distribusi dan 

kelimpahan beberapa jenis, sedangkan secara tidak langsung terjadi pada 

proses kematian organisme akibat kehabisan air yang menyebabkan 

meningkatnya suhu di perairan (Nybakken, 1992). Menurut Welch (1980) dalam 

Tussullus (2003), kisaran suhu yang menunjang kehidupan organisme moluska 

seperti bivalvia (pelecypoda) yaitu berkisar antara 35 - 40 ⁰C. 



16 
 

 
 

b. Derajat Keasaman (pH) 

Selain suhu, derajat keasaman (pH) juga memegang peranan penting 

dalam kehidupan organisme perairan yang memiliki kemampuan berbeda dalam 

mentoleransi pH perairan. Kematian lebih sering diakibatkan oleh pH yang 

rendah daripada pH tinggi dimana titik kematian organisme yaitu pada pH = 4 

yang merupakan Death Point Acid (DPA). Menurut Effendi (2003), sebagian 

besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 

7 – 8.5. Menurut Pennak (1978), pH yang mendukung kehidupan moluska 

berkisar antara 5.7 – 8.4. 

Perubahan pH pada perairan laut biasanya sangat kecil karena adanya 

turbulensi massa air yang selalu menstabilkan kondisi perairan. Sedikit saja 

terjadi perubahan pH dapat mengakibatkan nilai alami sistem buffer terganggu 

yang selanjutnya akan mempengaruhi keseimbangan faktor kimia perairan 

(Odum, 1971). 

c. Salinitas 

Salinitas merupakan total konsentrasi dari seluruh ion terlarut yang ada di 

dalam perairan dan dinyatakan dalam satuan ‰. Salinitas juga mempunyai 

peranan yang penting dalam kehidupan organisme, misalnya dalam distribusi  

biotik akuatik. Menurut Nontji (2002), sebaran salinitas dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan aliran sungai. 

Menurut Effendi (2003), perairan tawar biasanya memiliki salinitas kurang 

dari 0.5‰, perairan payau 0.5‰ - 30‰, dan perairan laut 30‰ - 40‰. Pada 

perairan hipersaline nilai salinitas dapat mencapai 40‰ - 80‰. Pada perairan 

pesisir nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh masukan air sungai. Menurut 

Pennak (1978), kisaran optimum bagi kehidupan pelecypoda yaitu berkisar 

antara 2 - 35 ‰. 
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3 METODE PENELITIAN 

 
3.1 Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelecypoda (bivalvia) 

dan substrat (tekstur dan kandungan bahan organik) serta pengamatan kualitas 

air yang meliputi parameter fisika (suhu dan pasang surut) dan kimia (pH dan 

salinitas) yang diambil di lokasi penelitian di pesisir Desa Randuputih, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. 

 
3.2 Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dipinjam dari 

Laboratorium DKP Kota Probolinggo, dapat dilihat pada Lampiran 1. 

 
3.3 Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

yang bersifat studi kasus dan metode purposive sampling. Menurut Fachrul 

(2007) dalam Taqwa et al. (2014), purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan apabila sampel yang akan diambil memiliki 

pertimbangan tertentu. Sedangkan metode deskriptif yang bersifat studi kasus 

merupakan studi yang mempelajari obyek secara mendalam pada waktu, tempat, 

dan populasi yang terbatas, sehingga memberikan informasi situasi dan kondisi 

secara lokal dan hasilnya tidak berlaku untuk tempat dan waktu yang berbeda. 

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mendatangi lokasi 

pesisir di Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo guna 

mengetahui dan menggambarkan kondisi lapang secara langsung. Kondisi 

lapang yang dimaksud yaitu keadaan pantai maupun gejala-gejala yang 

berhubungan dengan penelitian yang nantinya akan membantu dalam 

pengumpulan data yang telah dirumuskan sebelumnya, serta kondisi dan 
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aktivitas masyarakat di sekitar pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo. Selain itu dilakukan pengamatan secara langsung 

dengan mengidentifikasi jenis-jenis pelecypoda yang ada, membedakan apakah 

jenis pelecypoda tersebut termasuk infauna atau epifauna, menghitung 

kepadatan pelecypoda, dan mengklasifikasikan tipe substrat yang ada di pesisir 

Desa Randuputih. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan dua macam data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer didapat dari observasi langsung, 

partisipasi aktif dan wawancara. Sedangkan data sekunder didapat dari studi 

pustaka. 

 
3.3.1 Data Primer 

Menurut Mulyanto (2008), data primer adalah data yang didapat dari 

sumber pertama. Survei dilakukan apabila data sudah ada di sasaran penelitian. 

Teknik pengumpulan data ini diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 

partisipasi aktif yang dilakukan di tempat stasiun penelitian. 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan 

atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan masalah penelitian 

(Koentjoroningrat, 1991). Dalam penelitian ini observasi dilakukan terhadap 

kondisi pesisir di Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo 

dengan mengidentifikasi jenis dan kepadatan pelecypoda yang ada serta 

mengukur kualitas air yang meliputi suhu, pH, salinitas, dan pasang surut serta 

tekstur dan kandungan bahan organik sedimen. 

b. Partisipasi Aktif 

Partisipasi aktif adalah keterlibatan dalam suatu kegiatan yang dilakukan 

secara langsung di lapang. Partisipasi aktif pada penelitian ini dilakukan dengan 
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cara mengikuti kegiatan pengambilan sampel pelecypoda di pesisir Desa 

Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo dan pengamatan di 

Laboratorium DKP Kota Probolinggo serta Laboratorium Kimia Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Brawijaya Malang. 

c. Wawancara 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dilakukan untuk 

mencari data tentang pemikiran, konsep atau pengalaman mendalam dari 

informan. Peneliti melakukan komunikasi interaktif dengan sumber informasi 

untuk mendapatkan data sesuai masalah penelitian. Dalam proses wawancara 

terjadi proses tanya jawab antara peneliti dan informan, baik secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur (Koentjoroningrat, 1991). Wawancara dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai profil pantai, jenis 

pelecypoda yang bisa ditangkap dan aktivitas masyarakat sekitar yang dapat 

mengganggu keberadaan ekosistem pantai khususnya pelecypoda. 

 
3.3.2 Data Sekunder 

Menurut Mulyanto (2008), data sekunder adalah data primer yang 

diperoleh pihak lain (telah diolah) dan disajikan baik oleh pengumpul maupun 

pihak lain. Sedangkan menurut Azwar (1997), data sekunder dapat berupa data 

dokumen atau data laporan yang telah tersedia. Dalam penelitian ini, data 

sekunder diperoleh melalui jurnal, internet, buku-buku serta instansi 

pemerintahan yang terkait guna menunjang keberhasilan penelitian. 

 
3.4 Penentuan Stasiun Pengamatan 

Dalam menentukan stasiun pengamatan digunakan Purposive Sampling 

Methods, dimana stasiun pengambilan sampel harus mewakili wilayah penelitian 

secara keseluruhan (Suryabrata, 2010). Lokasi pengambilan sampel dipilih  
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dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan seperti keadaan substrat, 

topografi pantai serta aktivitas masyarakat yang terdapat disekitar lokasi, 

sehingga ditetapkan 3 stasiun pengamatan pada pesisir Desa Randuputih, 

Kecamatan, Dringu, Kabupaten Probolinggo yaitu: 

 Stasiun I (daerah sekitar mangrove), 

 Stasiun II (daerah dekat penambatan kapal nelayan), 

 Stasiun III (daerah dekat pemukiman penduduk)  

 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

3.5.1 Pelecypoda 

Pengambilan sampel pelecypoda dilakukan sekali dalam seminggu selama 3 

minggu saat perairan surut dengan menggunakan transek ukuran 1m x 1m pada 

masing-masing stasiun yang telah ditentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pelecypoda diambil dengan menggunakan alat pengeruk (cetok) pada tiap 

sub transek 1m x 1m dengan kedalaman ±15 cm. Semua sampel pelecypoda 

yang telah didapat kemudian dibersihkan dari substrat (tanah) yang menempel 

pada cangkang. Pelecypoda yang telah bersih kemudian dimasukkan ke dalam 

Gambar 3. Peletakan Transek Pengamatan 

 

10 m 
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1 m 

1 m 

sub transek 

 

Transek Utama 
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toples yang berisi alkohol 70% untuk selanjutnya diidentifikasi sampai tingkat 

spesies berdasarkan morfologi, pola warna, corak cangkang, dan ciri-ciri 

taksonomi penting lainnya. Pelecypoda yang diperoleh pada penelitian ini 

diidentifikasi dengan menggunakan buku Identifikasi Pelecypoda menurut 

Dharma (2005) dan Dance (1977). 

 
3.5.2 Substrat 

Pengambilan sampel substrat dilakukan sekali dalam seminggu selama 3 

minggu saat perairan surut dengan menggunakan cetok. Substrat diambil dari 5 

transek yang berada pada transek utama, kemudian dimasukkan ke dalam 

plastik untuk selanjutnya dianalisis tekstur dan kandungan bahan organiknya. 

Sedangkan pengukuran pH tanah menurut Korwa et al. (2013), menggunakan 

prosedur sebagai berikut: 

1. Menimbang 10 gram tanah kering udara yang sudah lolos ayakan 2 mm 

kemudian memasukkannya dalam botol plastik 

2. Menambahkan 10 ml aquadest (untuk penetapan pH H2O) 

3. Menimbang 10 gram tanah kering udara yang sudah lolos ayakan 2 mm 

kemudian memasukkan dalam botol plastik 

4. Menambahkan 10 ml KCl 1 N (untuk penetapan pH KCl 1 N) 

5. Mengocok dengan mesin pengocok selama 60 menit kemudian mengukur pH 

menggunakan pH meter yang sudah dikalibrasi 

6. Mencatat pH yang ditampilkan pada pH meter 

 
3.5.3 Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi parameter fisika yaitu suhu dan 

pasang surut, serta parameter kimia yaitu pH dan salinitas. Pengambilan sampel 

air dilakukan sekali dalam seminggu selama 3 minggu saat perairan surut pada 

masing-masing stasiun pengamatan. 
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a. Suhu 

Menurut Hariyadi et al. (1992), untuk mengukur suhu digunakan alat yaitu 

thermometer Hg. Pengukuran suhu dilakukan dengan cara: 

1. Mencelupkan thermometer air raksa (skala 0-50) ke dalam perairan. 

2. Membiarkan selama 3 menit. 

3. Membaca skala pada thermometer ketika masih di dalam air. 

4. Mencatat hasil pengukuran dalam skala °C. 

 
b. Derajat Keasaman (pH) 

Menurut Hariyadi et al. (1992), bahwa derajat keasaman (pH) perairan 

dapat diukur dengan menggunakan pH meter. Pengukuran pH dengan 

menggunakan pH meter meliputi: 

1. Membuka penutup elektroda pada pH meter dengan aquades, kemudian 

membersihkan dengan tissue hingga kering. 

2. Menghidupkan pH meter. 

3. Mencelupkan elektroda ke dalam air sampel. 

4. Menekan tombol yang bertuliskan MEAS hingga muncul kata HOLD di layar. 

5. Mencatat kadar pH yang tertera pada layar lalu matikan pH meter 

 
c. Salinitas 

Pada pengukuran salinitas ini menggunakan refraktometer (‰), menurut 

Hariyadi et al. (1992), pengukuran salinitas dapat dilakukan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Menyiapkan refraktometer 

2. Mengangkat penutup kaca prisma 

3. Meneteskan 1-2 tetes air yang akan diukur 

4. Menutup kembali dengan hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara 

dipermukaan kaca prisma 
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5. Mengarahkan ke sumber cahaya 

6. Melihat nilai salinitasnya dari air yang diukur melalui kaca pengintai 

7. Mencatat hasil pengukuran 

8. Membersihkan permukaan prisma setelah selesai digunakan dengan cara 

dibilas dengan aquades. 

 
d. Pasang Surut 

Pengambilan data pasang surut pada penelitian ini diperoleh dengan cara 

mengumpulkan data sekunder yaitu dengan pengambilan data dari instansi 

terkait (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Probolinggo) berupa waktu 

pasang surut beserta kedalamannya. 

 
3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Data Pelecypoda 

Sampel pelecypoda yang telah diidentifikasi hingga tingkat spesies, 

dianalisis dengan menghitung kepadatan jenis, indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman, indeks dominansi, dan pola penyebarannya. 

 
a. Kepadatan Jenis Pelecypoda (ind/100m2) 

Menurut Soegianto (1994), kepadatan jenis bertujuan untuk melihat jumlah 

kepadatan biota dalam luas tertentu. Nilai ini dihitung untuk mengetahui 

kepadatan masing-masing jenis pelecypoda dalam luas transek yang diambil. 

Rumus kepadatan jenis adalah sebagai berikut: 

Di =  
ni

L
 

Keterangan: Di : kepadatan untuk spesies i (ind/m2) 

ni : jumlah total individu untuk spesies i (individu) 

L  : luas total habitat yang disampling (m2) 
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b. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

Indeks keanekaragaman pelecypoda pada tiap-tiap stasiun pengamatan 

pengamatan dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (1949) dalam Choirudin et al. (2014) dengan rumus: 

H′ =  − Pi

n

i=0

ln Pi 

Pi =  
ni

N
 

Keterangan: H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi : Proporsi spesies ke i terhadap jumlah total 

ni  : jumlah individu dari jenis ke i 

N  : Jumlah total pelecypoda 

Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon-Wiener 

didefinisikan sebagai berikut: 

H’ < 1  : Keanekaragaman rendah, penyebaran spesies tiap taksa sedang 

dan kestabilan komunitas rendah 

1 = H’ = 3 :Keanekaragaman sedang, penyebaran spesies tiap taksa sedang 

dan kestabilan komunitas sedang 

H’ > 3  :Keanekaragaman tinggi, penyebaran spesies tiap taksa tinggi dan 

kestabilan komunitas tinggi 

 
c. Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman ini menunjukkan pola sebaran biota, yaitu merata 

atau tidaknya biota (pelecypoda) tersebut. Jika nilai indeks keseragaman 

(Evenness) relatif tinggi maka keberadaan setiap jenis biota di perairan dalam 

kondisi merata (Magurran, 1987). Rumus indeks keseragaman (E) yaitu: 

E =  
H′

H′maks
=  
H′

Ln S
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Keterangan, E  : indeks keseragaman (0 - 1) 

H’ maks : keanekaragaman maksimun 

H’ : keanekaragaman 

Ln S : logaritma natural jumlah jenis  

E < 0.4  : Keseragaman rendah  

0.4 < E < 0.6 : Keseragaman sedang  

E > 0.6  : Keseragaman tinggi 

E = 0 : Kemerataan antara spesies rendah, artinya kekayaan individu 

yang dimiliki masing-masing spesies sangat jauh berbeda.  

E = 1 : Kemerataan antara spesies relatif merata atau jumlah individu 

masing-masing spesies relatif sama. 

 
d. Indeks Dominansi (C) 

Untuk mengetahui adanya dominasi jenis tertentu di perairan dapat 

digunakan indeks dominansi simpson (Magurran, 1987). 

C =  ∑(Pi)2 

Pi =  
ni

N
 

Keterangan, C  : indeks dominansi 

ni : jumlah individu spesies ke-i 

N  : jumlah individu total  

0 < C < 0.5 = Tidak ada yang mendominasi 

0.5 < C < 1 = Terdapat jenis yang mendominasi 

C = 0; berarti tidak terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya atau 

struktur komunitas dalam keadaan stabil. 

C = 1; berarti terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya atau struktur 

komunitas tidak stabil, karena terjadi tekanan ekologis. 
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e. Pola Distribusi Pelecypoda 

Pola sebaran individu di alam ada 3 macam, yaitu seragam, acak, dan 

mengelompok. Pola ini diketahui dari hasil nilai indeks Morisita (Id) (Brower et al., 

1990) yaitu: 

Id = n
∑x2 −  ∑x

(∑x)2 −  ∑x
 

Keterangan:  

n : ukuran contoh (jumlah kuadrat)  

Σx : total dari jumlah individu suatu organisme dalam kuadrat  

Σx2 : total dari kuadrat jumlah individu suatu organisme dalam kuadrat  

Dimana apabila, 

Id < 1 : penyebaran spesies bersifat seragam  

Id = 1 : penyebaran spesies bersifat acak  

Id > 1 : penyebaran bersifat mengelompok 

 
3.6.2 Analisis Substrat 

Analisis substrat meliputi analisis tekstur sedimen dan analisis kandungan 

bahan organik sedimen yang dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang. 

 
a. Tekstur Sedimen 

Analisis jenis sedimen menggunakan metode grain size analysis menurut 

Buchanan (1974) dalam Subiyanto et al. (2013), dimana dalam penentuan 

jenisnya digunakan skala AASTHO (American Association of State Highway and 

Transportation Officials) dengan klasifikasi: 

Gravel : > 2 mm 

Sand : 0,1 – 2 mm 
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Silt : 0,01 – 0,1 mm 

Clay : < 0,01 mm 

Menurut Widianto dan Ngadirin (2002), untuk analisis tekstur substrat 

dilakukan dengan menghitung konsentrasi berdasarkan kerapatan larutan atau 

berat jenis larutan dengan menggunakan alat hidrometer. Selanjutnya hasil 

pengukuran dikalibrasi sehingga diperoleh jumlah partikel untuk setiap kelas 

ukuran. 

 
b. Kandungan Bahan Organik Sedimen 

Analisis kandungan bahan organik menurut Mushthofa et al. (2014) 

menggunakan metode Gravimetri. Dalam metode ini semua bahan organik 

dianggap volatile (menguap) bila dibakar pada suhu 5500C selama 4 jam.  

1. Sampel sedimen diambil sekitar 20 gram, kemudian dikeringkan dalam oven 

suhu 600C selama 24 jam hingga kering dan dapat digerus. 

2. Sampel sedimen yang telah kering digerus dengan penumbuk porselen hingga 

halus kemudian dimasukkan ke dalam oven hingga kering benar (kurang lebih 

selama 2 jam). 

3. Setelah sedimen kering mutlak, ditimbang sekitar 0,5 gram dan ditampung 

dalam cawan porselen volume 5 ml, kemudian dibakar dengan alat 

pengabuan (furnance) yang suhunya telah mencapai 5500C selama 4 jam. 

4. Dari hasil yang diperoleh, kemudian dilakukan perhitungan, dimana berat 

sampel yang hilang selama proses pembakaran merupakan jumlah bahan 

organik yang terkandung dalam material sedimen. Perhitungan kadar bahan 

organik menggunakan rumus: 

%C organik =
ml blanko−ml sampel

ml blanko x berat sampel
 x 3 x Fka 

%BO = %C organik x 1.73 
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3.6.3 Hubungan Tekstur dan Kandungan Bahan Organik Sedimen dengan 

Keanekaragaman Pelecypoda 

Untuk mengetahui hubungan antara tekstur dan kandungan bahan organik 

sedimen terhadap kepadatan pelecypoda, dilakukan menggunakan uji statistik 

yaitu uji linier korelasi sederhana. Persamaan regresinya yaitu: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y : subyek dalam variabel terikat yang diprediksikan 

a : harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan pada variabel bebas 

X : subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 

Dalam uji ini akan ditentukan koefisien korelasi dengan kriteria menurut 

Sarwono (2006) dalam Subiyanto et al. (2013), yaitu: 

r = 0   : tidak ada korelasi antara dua variable 

0 < r < 0,25  : korelasi sangat lemah 

0,25 < r < 0,5  : korelasi cukup 

0,5 < r < 0,75  : korelasi kuat 

0,75 < r < 0,99  : korelasi sangat kuat 

r = 1   : korelasi sempurna 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1  Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di pesisir Randuputih yang berada di Desa 

Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. 

Peta lokasi penelitian (Desa Randuputih) dapat dilihat pada Lampiran 2, 

sedangkan untuk denah lokasi stasiun penelitian (Desa Randuputih) dapat dilihat 

pada Lampiran 3. Akses menuju Desa Randuputih telah dilengkapi dengan jalan 

aspal, selain itu terdapat pula daerah pemukiman, perikanan, pertanian, dan 

peternakan. Menurut Sugito (2015), Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo dibatasi oleh beberapa daerah, diantaranya yaitu: 

 Sebelah Utara  : Selat Madura 

 Sebelah Timur  : Selat Madura 

 Sebelah Selatan  : Kelurahan Curahsawo 

 Sebelah Barat  : Kelurahan Kalisalam 

 Pada daerah pesisir Desa Randuputih terdapat kawasan pemukiman 

warga, tempat penambatan kapal nelayan, daerah kawasan mangrove, muara 

sungai, pelabuhan pendaratan ikan, dan tempat pengasinan ikan. Sebagian 

besar mata pencaharian masyarakat di Desa Randuputih adalah sebagai 

nelayan dan petani, menjelang sore hari saat kondisi pesisir mulai surut 

penduduk sekitar menggunakan kesempatan itu untuk mencari kerang (bivalvia 

atau pelecypoda) dan hewan laut lainnya di daerah pasang surut untuk 

dikonsumsi maupun dijual. Selain itu penduduk juga melakukan kegiatan 

pengasinan ikan yang bertempat di Pelabuhan Pendaratan Ikan Desa 

Randuputih. 
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4.2  Deskripsi Stasiun Penelitian 

Pesisir Desa Randuputih termasuk salah satu pesisir yang kurang 

mendapat perhatian khusus karena masyarakat sekitar masih sering membuang 

sampah langsung ke laut atau melalui sungai yang pada akhirnya menumpuk di 

muara. 

a. Stasiun 1 

Stasiun 1 merupakan daerah sekitar mangrove yang terletak di sebelah 

timur dari pelabuhan pendaratan ikan Desa Randuputih. Pada stasiun ini 

terdapat beberapa vegetasi mangrove yang cukup lebat dan hewan laut seperti 

kepiting bakau, kepiting biola, kerang, dan lain sebagainya. Stasiun ini 

merupakan daerah yang jauh dari pemukiman warga, meskipun begitu terkadang 

masih terlihat adanya sampah akibat terbawa arus. Kondisi stasiun 1 dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Lokasi Stasiun 1 

 
b. Stasiun 2 

Stasiun 2 merupakan daerah penambatan kapal nelayan, yang letaknya 

berada sekitar 100 meter dari pelabuhan pendaratan ikan Desa Randuputih. 

Warna air pada stasiun ini terlihat keruh dan berbau, ini disebabkan karena 

daerah tersebut tercemar oleh limbah domestik yang terbawa oleh air sungai 

menuju pantai, selain itu juga pembuangan limbah dari kapal-kapal nelayan yang 
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langsung dibuang di tempat itu. Selain sebagai tempat penambatan kapal 

nelayan, di daerah ini masyarakat sering melakukan kegiatan mencari kerang 

saat kondisi perairan surut. Kondisi stasiun 2 dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Lokasi Stasiun 2 

 
c. Stasiun 3 

Stasiun 3 yaitu daerah yang dekat dengan pemukiman penduduk yang 

letaknya tepat di sebelah utara pelabuhan pendaratan ikan Desa Randuputih. 

Stasiun ini merupakan daerah yang sangat kotor dibandingkan dengan dua 

stasiun lainnya. Warna air pada daerah ini lebih gelap dan sangat berbau, hal ini 

disebabkan karena masyarakat membuang sampah pada daerah ini, itu terlihat 

dari banyaknya sampah yang menumpuk di daerah tersebut. Kondisi stasiun 3 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Lokasi Stasiun 3 

 



32 
 

 
 

4.3  Parameter Kualitas Air (Fisika dan Kimia) 

Hasil pengukuran kualitas air (parameter fisika dan kimia) pada ketiga 

stasiun pengamatan di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo tersaji dalam tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air (Fisika-Kimia) Pada Masing-
Masing Stasiun Pengamatan 

 

Parameter 
Kualitas Air 

Satuan Baku Mutu 
Stasiun 

1 2 3 

Suhu ⁰C 28 – 32 27 - 30 29 - 30.7 29 – 30 

pH air   7 - 8.5 7 - 7.67 7 - 7.97 7.7 – 8 

Salinitas ‰ s/d 34 28.67 - 31 29.67 - 33 28.76 – 32 

Pasang Surut cm   70 - 220 70 - 220 70 – 220 

 
4.3.1 Suhu 

Berdasarkan hasil pengukuran suhu perairan di Pesisir Desa Randuputih, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo menunjukkan bahwa kisaran suhu 

pada stasiun 1 berkisar antara 27oC – 30oC, stasiun 2 berkisar antara 29oC – 

30,7oC, dan stasiun 3 berkisar antara 29oC – 30oC (Gambar 7). Suhu tertinggi 

terdapat pada stasiun 2 (daerah penambatan kapal nelayan) minggu kedua yaitu 

sebesar 30,7oC dan terendah pada stasiun 1 (daerah sekitar mangrove) minggu 

ketiga yaitu sebesar 27oC. Tingginya suhu pada stasiun 2 disebabkan karena 

daerah ini merupakan daerah tanpa vegetasi mangrove sebagai naungan, 

sehingga panas matahari langsung masuk ke badan air. Berbeda dengan suhu 

pada stasiun 1 yang lebih rendah dari dua stasiun lainnya karena daerah ini 

merupakan daerah dengan vegetasi mangrove yang cukup lebat, sehingga 

daerah ini menjadi teduh.  

Suhu merupakan faktor yang penting karena akan mempengaruhi aktivitas 

metabolisme dan perkembangbiakan dari organisme tersebut (Nybakken, 1988). 

Kisaran suhu pada pengamatan tersebut masih dapat ditolerir oleh organisme 

akuatik seperti moluska terutama pelecypoda. Menurut Kharisma et al. (2012), 
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kisaran suhu yang optimum untuk mendukung kehidupan Bivalvia berkisar antara 

28oC - 32ºC. 

 

Gambar 7. Kondisi Suhu di Pesisir Desa Randuputih 

 
4.3.2 Derajat Keasaman (pH) 

Secara umum hasil pengukuran pH pada ketiga stasiun pengamatan di 

pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo tidak 

menunjukkan perbedaan yang mencolok yakni berkisar antara 7 - 8 (Gambar 8). 

pH tertinggi pada stasiun 3 pengamatan minggu ketiga dan pH terendah pada 

stasiun 1 pengamatan minggu kedua dan stasiun 2 minggu pertama. Tingginya 

pH pada stasiun 3 dikarenakan kandungan bahan organiknya yang rendah 

sehingga oksigen dalam sedimen meningkat menghasilkan OH- dan membuat pH 

menjadi lebih basa. 

 

Gambar 8. Sebaran pH di Pesisir Desa Randuputih 
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Kisaran pH tersebut sangat mendukung kehidupan biota laut termasuk 

pelecypoda dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat Cholik dan Arifudin 

(2007) dalam Suwondo et al. (2012), yang menyatakan bahwa kisaran pH air 

yang mendukung kehidupan bivalvia berkisar antara 6 – 9. Odum (1971) dalam 

Simangunsong (2010), menyatakan bahwa perubahan pH pada perairan laut 

biasanya sangat kecil karena adanya turbulensi massa air yang selalu 

menstabilkan kondisi perairan. Menurut Rumahlatu et al. (2008), perubahan pH 

air laut pada daerah pasang surut dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu: iklim global, 

substrat perairan, dan masukan air tawar. 

 
4.3.3 Salinitas 

Hasil pengukuran salinitas pada ketiga stasiun pengamatan di Pesisir Desa 

Randuputih berkisar antara 28,67‰ – 33‰ (Gambar 9) dimana pada kisaran 

salinitas tersebut Pelecypoda masih dapat hidup dengan baik.  

 

Gambar 9. Sebaran Salinitas di Pesisir Desa Randuputih 
 

Menurut Burkovskiy and Stolyarov (1996) dalam Taqwa et al. (2014), famili 

Nereidae mampu hidup pada kisaran salinitas antara 6‰ – 24‰ sedangkan 

famili Capitelidae mampu hidup pada salinitas air hingga 38‰, kisaran salinitas 

untuk mendukung kehidupan pelecypoda (bivalvia) yaitu berkisar antara 2‰ – 

36‰. Hasil salinitas tertinggi terdapat pada stasiun 2 minggu kedua yaitu 
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sebesar 33‰ sedangkan salinitas terendah yaitu pada stasiun 1 minggu pertama 

dan ketiga sebesar 28,67‰. 

Perbedaan salinitas tersebut dipengaruhi oleh kondisi suhu pada tiap 

stasiun pengamatan. Suhu yang cukup tinggi pada stasiun 2 memungkinkan 

terjadinya penguapan yang tinggi. Menurut Nybakken (1992) dalam Sitorus 

(2008), semakin tinggi tingkat penguapan air laut, maka salinitasnya semakin 

tinggi, dan sebaliknya pada daerah yang tingkat penguapan air lautnya rendah, 

maka daerah tersebut kadar garamnya juga rendah. Rumahlatu et al., (2008), 

menyatakan bahwa nilai salinitas air laut dipengaruhi oleh 2 hal, yaitu masukan 

aliran sungai yang membawa garam - garam mineral dari daratan dan pertukaran 

massa air dari samudera. 

 
4.3.4 Pasang Surut 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Probolinggo, didapat nilai kedalaman pasang surut perairan pada 

Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo berkisar 

antara 70 cm - 220 cm (Gambar 10). Kedalaman pasang surut terendah (70 cm) 

terdapat pada minggu ketiga penelitian, sedangkan untuk kedalaman pasang 

surut tertinggi (220 cm) terdapat pada minggu kedua penelitian. Dari data yang 

diperoleh, dapat dilihat bahwa tipe pasang surut di Pesisir Desa Randuputih 

bertipe diurnal. 

Pada stasiun 1 merupakan stasiun pengamatan yang paling banyak 

ditemukan adanya Pelecypoda. Hal ini menunjukkan bahwa daerah tersebut 

merupakan daerah pantai yang sesuai untuk tempat hidup atau habitat 

Pelecypoda sesuai dengan pendapat Dharma (1988) dalam Riniatsih dan 

Kushartono (2009), yang menyatakan bahwa sebagian besar bivalvia yang hidup 



36 
 

 
 

di laut, ditemukan pada zona littoral sedangkan yang lain ditemukan hidup di 

daerah pasang surut, hutan bakau serta laut dangkal. 

 

Gambar 10. Kedalaman Pasang Surut Pesisir Desa  
 Randuputih 

 
4.4 Substrat 

Hasil analisa pengukuran substrat yang dilakukan di Laboratorium Kimia 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang pada ketiga stasiun 

pengamatan di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo tersaji dalam tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Analisa Substrat Pada Masing-Masing Stasiun Pengamatan 

Parameter Satuan 
Stasiun 

1 2 3 

pH tanah   5,6 - 6,8 5,7 - 5,9 5 - 6,1 

Kandungan Organik % 0,46 - 0,56 0,15 - 0.22 0,11 - 0,21 

Fraksi Pasir % 84 97 98 

Fraksi Debu % 14 3 2 

Fraksi Liat % 2 0 0 

Tipe    Pasir Berlempung Pasir Pasir 

 

4.4.1 Tekstur Susbtrat 

Analisa tekstur tanah bertujuan untuk mengetahui tipe substrat dasar dari 

suatu perairan, dimana substrat merupakan hal yang sangat penting dalam  

menentukan kehidupan pelecypoda. Jenis substrat di perairan perlu untuk 

diketahui karena merupakan faktor pembatas penyebaran organisme benthos 

seperti pelecypoda. Tipe substrat sangat menentukan keanekaragaman jenis dan 
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komposisi jenis suatu biota di perairan. Berdasarkan analisa yang dilakukan di 

Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, 

terdapat 2 tipe substrat pada stasiun penelitian di Pesisir Desa Randuputih, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo yaitu pasir berlempung pada stasiun 

1 serta pasir pada stasiun 2 dan stasiun 3. Menurut Subiyanto et al. (2013), 

bahwa adanya sedimen pasir pada suatu wilayah pantai diakibatkan oleh 

gelombang yang membawa partikel - partikel pasir, pecahan batuan, dan karang 

ke pantai tersebut. 

Pada stasiun 2 dan stasiun 3 yang memiliki substrat pasir didapat nilai 

kepadatan total yang rendah daripada stasiun 1, hal tersebut diduga karena 

kandungan pasirnya yang sangat tinggi sehingga kandungan nutrien yang 

tersedia sangat sedikit. Menurut Nybakken (1992) tipe substrat berpasir 

memudahkan moluska kelompok infauna untuk mendapatkan suplai nutrien dan 

air yang diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. Tipe substrat berpasir akan 

memudahkan moluska kelompok infauna menyaring makanan yang diperlukan 

dibandingkan dengan tipe substrat berlumpur. 

Tipe substrat pada stasiun 1 (daerah sekitar mangrove) adalah pasir 

berlempung dengan total kepadatan jenis yang cukup tinggi, hal ini diduga 

kondisi substrat tersebut masih mendukung kehidupan pelecypoda. Pada 

umumnya substrat pasir berlempung memiliki bahan organik yang cukup tinggi 

(Simangunsong, 2010). Menurut Zulkifli dan Setiawan (2011), substrat berlumpur 

merupakan habitat yang cocok bagi kebanyakan hewan bentik dan substrat 

berpasir adalah habitat yang cocok bagi kelompok bivalvia. 

Persentase fraksi pasir pada ketiga stasiun lebih tinggi daripada 

presentase fraksi debu dan fraksi liat. Fraksi pasir pada stasiun 1 sebesar 84%, 

fraksi pasir pada stasiun 2 sebesar 97%, dan fraksi pasir pada stasiun 3 sebesar 

98%. Presentase fraksi pasir pada stasiun 2 dan stasiun 3 lebih tinggi daripada 
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stasiun 1, hal ini disebabkan karena stasiun 1 berdekatan dengan daerah 

vegetasi mangrove yang memiliki jenis sedimen pasir berlempung. Sedangkan 

stasiun 2 dan stasiun 3 yang berada di daerah penambatan kapal nelayan dan 

dekat dengan pemukiman penduduk berhadapan langsung dengan laut sehingga 

masukkan partikel - partikel pasir berasal dari laut. Sesuai dengai pernyataan 

Maslukah (2006) dalam Winarto et al. (2015), bahwa lokasi laut cenderung 

mempunyai arus yang kuat dan material yang berukuran besar (pasir) yang 

dapat mengendap. 

 
4.4.2 Kandungan Bahan Organik 

Berdasar analisa yang dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, nilai kandungan bahan organik dari 

ketiga stasiun penelitian di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo berkisar antara 0,11% - 0,56%. Kisaran kandungan 

bahan organik pada stasiun 1 yaitu 0,46% - 0,56%, pada stasiun 2 berkisar 

antara 0,15% - 0,22%, dan pada stasiun 3 berkisar antara 0,11% - 0,21% dimana 

nilai tertinggi didapat pada stasiun 1 (daerah sekitar mangrove) sebesar 0,56% 

dan terendah pada stasiun 3 (daerah dekat pemukiman penduduk) sebesar 

0,11% (Gambar 11). 

 

Gambar 11. Kandungan Bahan Organik di Pesisir 
Desa Randuputih 
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Berdasar kisaran tersebut, dapat dikatakan bahwa kandungan bahan 

organik di Pesisir Desa Randuputih tergolong sangat rendah sesuai dengan 

pendapat Djainuddin et al. (1994) dalam Siahaan (2006), menyatakan bahwa 

kriteria tinggi rendahnya kandungan organik substrat tanah berdasarkan 

presentase adalah sebagai berikut: 

<1%  = sangat rendah 

1% - 2% = rendah 

2.01% - 3% = sedang 

3.01% - 5% = tinggi 

>5%  = sangat tinggi 

Tingginya bahan organik pada stasiun 1 disebabkan adanya sumber bahan 

organik yang berasal dari guguran daun mangrove, sedangkan rendahnya bahan 

organik disebabkan karena kurang atau tidak adanya sumber bahan organik. 

Menurut  Effendi (2003) dalam Amelia et al. (2014), bahan organik yang ada di 

perairan dapat berasal dari tumbuhan atau biota akuatik, baik yang hidup 

maupun yang mati menjadi detritus atau berasal dari limbah industri dan 

domestik. Menurut Nontji (1993) dalam Siahaan (2006), guguran daun bakau 

merupakan sumber bahan organik yang penting dalam lingkungan perairan yang 

bisa mencapai 7 – 8 ton/tahun. 

 
4.4.3 pH Tanah 
 

Berdasar analisa yang dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, nilai pH tanah dari ketiga stasiun 

penelitian di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo berkisar antara 5 - 6,8. Kisaran pH tanah pada stasiun 1 yaitu 5 - 

6,8, pada stasiun 2 berkisar antara 5,8 - 5,9, dan pada stasiun 3 berkisar antara 

5,6 - 6,1, dimana nilai tertinggi didapat pada stasiun 1 (daerah sekitar mangrove) 
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sebesar 6,8 dan terendah pada stasiun 3 (daerah dekat pemukiman penduduk) 

sebesar 5 (Gambar 12). pH tanah dari ketiga stasiun pengamatan tergolong 

asam, karena memang pH tanah pada umumnya bersifat asam. 

 

Gambar 12. pH Tanah di Pesisir Desa Randuputih 

 
4.5 Komunitas Pelecypoda 

4.5.1 Komposisi Jenis Pelecypoda 

Komunitas Pelecypoda di pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo terdiri dari 5 famili dan terdapat 14 jenis, yaitu Meretrix 

lamarckii, Strigilla carnaria, Tapes literatus, Crassostrea cuculata, Anadara 

antiquata, Anadara ferruginea, Meretrix meretrix, Anadara granosa, Chamelea 

gallina, Mactra stultorum, Hiatula chinensis, Meretrix casta, Humilaria kennerleyi, 

dan Dosinia bruguieri (Gambar 13). 

 

Gambar 13. Komposisi Pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih 
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Banyaknya jumlah jenis pelecypoda didapat pada stasiun 1 yang 

merupakan daerah dekat dengan vegestasi mangrove yang cukup lebat, 

menunjukkan bahwa stasiun ini merupakan habitat yang baik serta dapat 

mendukung kelangsungan hidup bagi pelecypoda. Menurut Zamzami (1999) 

dalam Sitorus (2008), menyatakan bahwa pada daerah pesisir yang memiliki 

kandungan bahan organik lebih besar dari 8% pada umumnya banyak ditemukan 

benthos, diantaranya dari jenis bivalvia. 

Kerang bulu (Anadara antiquata) banyak terdapat di Pesisir Desa 

Randuputih. Hal ini disebabkan kerang tersebut dapat beradaptasi terhadap 

kondisi habitatnya, karena Anadara antiquata dapat hidup di perairan yang 

memiliki pasir berlumpur. Menurut Mubarak (1987), apabila dibandingkan dengan 

kerang darah (Anadara granosa) maka kerang bulu (Anadara antiquata) lebih 

senang pada dasar perairan yang dengan jumlah pasir yang lebih banyak. 

Jumlah total kerang darah (Anadara granosa) pada pengamatan ini lebih 

sedikit apabila dibandingkan dengan kerang bulu (Anadara antiquata) yaitu 

sebanyak 177 individu dimana jumlah terbanyak pada stasiun 1 sebanyak 66 

individu. Menurut Simangunsong (2010), populasi Anadara granosa yang relatif 

rendah diduga karena tingginya tingkat eksploitasi di wilayah tersebut. Anadara 

granosa merupakan kerang yang paling diminati sehingga permintaannya terus 

meningkat. Semakin ke pantai jumlah kerang tersebut semakin sedikit karena 

penangkapan lebih banyak dilakukan di daerah pantai dibandingkan kearah laut. 

Keberadaan kerang darah yang sedikit tidak hanya disebabkan oleh adanya 

eksploitasi yang tinggi, namun juga karena kondisi substrat yang kurang sesuai. 

Thanomkiat dan Oopatham (1997) dalam Prawuri (2005), menyatakan bahwa 

Anadara granosa juga ditemukan pada substrat pasir berlumpur namun densitas 

tertinggi pada daerah intertidal dengan substrat lumpur halus yang berbatasan 

dengan daerah hutan mangrove. 
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Selain Anadara granosa dan Anadara antiquata, masih banyak ditemukan 

kerang lainnya meskipun populasinya rendah dibandingkan populasi kerang bulu 

(Anadara antiquata). Hal ini diduga kerang-kerang tersebut memiliki penyebaran 

yang sempit. Selain itu, dapat juga disebabkan habitat yang kurang sesuai 

dengan kehidupan kerang-kerang tersebut. 

 
4.5.2 Kepadatan Jenis Pelecypoda 

Kepadatan jenis pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih secara umum 

cukup tinggi dengan kepadatan total tertinggi pada stasiun 1 (daerah sekitar 

mangrove) dan terendah di stasiun 3 (daerah dekat pemukiman penduduk). Pada 

stasiun 1 nilai kepadatan total sebesar 4193 individu/100m2, stasiun 2 memiliki 

nilai kepadatan total sebesar 3940 individu/100m2, dan stasiun 3 memiliki nilai 

kepadatan total sebesar 3833 individu/100m2 (Tabel 4). 

Tabel 4. Nilai Kepadatan Jenis Pelecypoda pada Masing-Masing Stasiun 
Pengamatan (ind/100m2) 

 

Famili Spesies 

Di 

Stasiun 
1 

Stasiun 
2 

Stasiun 
3 

Veneridae 

Meretrix lamarckii 160 160 113 

Tapes literatus 453 407 427 

Meretrix meretrix 427 440 413 

Chamelea gallina 360 313 447 

Meretrix casta 153 167 107 

Humilaria kennerleyi 140 127 100 

Dosinia bruguieri 120 100 93 

Tellinidae 
Strigilla carnaria 320 247 280 

Hiatula chinensis 227 200 260 

Ostreidae Crassostrea cucullata 173 147 73 

Arcidae 

Anadara granosa 440 367 373 

Anadara ferruginea 540 567 527 

Anadara antiquata 553 587 560 

Mactridae Mactra stultorum 127 113 60 

Total 4193 3940 3833 
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Tingginya kepadatan di stasiun 1 apabila dibandingkan dengan stasiun lain 

diduga karena kondisi perairan yang mendukung kehidupan pelecypoda tersebut 

seperti kualitas air dan kondisi substrat. Stasiun 1 memiliki tekstur substrat 

berupa pasir berlempung. Presentase pasir pada stasiun ini tidak setinggi pada 

stasiun 2 dan stasiun 3, sehingga kombinasi fraksi debu dan liat masih mampu 

menunjang kehidupan bivalvia yang hidup di dalamnya. Sementara itu rendahnya 

kepadatan di stasiun 3 diduga karena tekstur substratnya adalah pasir sehingga 

berpengaruh pada distribusi pelecypoda. Menurut Koesoebiono (1979) dalam 

Tussulus (2003) perairan dengan tekstur berpasir merupakan lingkungan yang 

kurang baik bagi hewan benthos. Menurut Nybakken (1992) dalam Choirudin et. 

al. (2014), substrat dasar berpasir tidak menyediakan tempat yang stabil bagi 

kehidupan organisme karena adanya gelombang yang secara terus menerus 

menggerakkan partikel substrat, sedangkan pada substrat berlumpur organisme 

benthos akan mudah beradaptasi dengan cara menggali substrat atau 

membentuk saluran yang permanen. 

Anadara antiquata merupakan jenis pelecypoda dengan kepadatan 

tertinggi pada ketiga stasiun pengamatan. hal tersebut diduga karena kerang 

bulu memiliki adaptasi yang tinggi dibandingkan dengan jenis lain terhadap 

tekanan lingkungan, selain itu Anadara antiquata diduga memiliki tingkat 

eksploitasi yang masih rendah khususnya di Pesisir Desa Randuputih. Menurut 

Mubarrak (1987), bahwa kerang bulu (Anadara antiquata) lebih senang pada 

dasar perairan dengan jumlah pasir yang lebih banyak dibandingkan dengan 

kerang darah (Anadara granosa). Menurut APHA (1992) dalam Amin dan 

Marwan (2012), menyatakan bahwa kelimpahan atau kepadatan hewan 

makrobenthos pada suatu perairan dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 

baik biotik yang meliputi hubungan antar jenis yang berlaku sebagai kompetitor, 

predator atau parasit maupun abiotik yang terdiri dari faktor fisika-kimia 
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lingkungan seperti suhu, kedalaman, kecerahan, pH, serta tingginya kandungan 

bahan organik. 

 
4.5.3 Indeks Keanekaragaman Shannon – Wiener (H’), Indeks Keseragaman 

(E), dan Indeks Dominansi (C) 
 

Indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi 

merupakan indeks-indeks yang digunakan untuk menilai kestabilan suatu 

lingkungan, dimana indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman yang 

tinggi mengindikasikan kondisi suatu lingkungan perairan yang baik 

(Simangunsong, 2010). Hasil dari indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, 

dan indeks dominansi pelecypoda pada ketiga stasiun pengamatan tersaji pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon – Wiener (H’), Indeks 
Keseragaman (E), dan Indeks Dominansi (C) Pelecypoda pada 
Setiap Stasiun Pengamatan 

 

Famili Spesies 
Stasiun 

1 
Stasiun 

2 
Stasiun 

3 

Veneridae Meretrix lamarckii  24 24 17 

Tapes literatus  68 61 64 

Meretrix meretrix 64 66 62 

Chamelea gallina 54 47 67 

Meretrix casta 23 25 16 

Humilaria kennerleyi 21 19 15 

Dosinia bruguieri 18 15 14 

Tellinidae Strigilla carnaria  48 37 42 

Hiatula chinensis 34 30 39 

Ostreidae Crassostrea cucullata  26 22 11 

Arcidae Anadara granosa  66 55 56 

Anadara ferruginea 81 85 79 

Anadara antiquata 83 88 84 

Mactridae Mactra stultorum 19 17 9 

Total 629 591 575 

H' 2.50 2.48 2.42 

E 0.39 0.39 0.38 

C 0.09 0.09 0.10 
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a. Indeks Keanekaragaman (H’) Pelecypoda 

Indeks keanekaragaman (H’) pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo berkisar antara 2,42 - 2,50 (Tabel 5). 

Indeks keanekaragaman (H’) pelecypoda tertinggi terdapat pada stasiun 1 

sebesar 2,50 dan terendah pada stasiun 3 sebesar 2,42. Tingginya indeks 

keanekaragaman pada stasiun 1 dibandingkan dengan kedua stasiun lainnya 

dikarenakan jumlah pelecypoda pada stasiun tersebut paling banyak daripada 

stasiun 2 dan stasiun 3. Selain itu, daerah pada stasiun 1 merupakan daerah 

yang berdekatan dengan kawasan mangrove, dimana daerah tersebut cocok 

bagi kehidupan dan perkembangbiakan pelecypoda. Menurut Supriharyono 

(2000), mangrove memiliki kadar organik yang tinggi, tingginya bahan organik di 

perairan mangrove memungkinkan sebagai tempat pemijahan (spawning 

ground), pengasuhan (nursery ground), dan pembesaran atau mencari makan 

(feeding ground). 

Rendahnya indeks keanekaragaman pada stasiun 3 dikarenakan kawasan 

ini merupakan kawasan yang dekat dengan pemukiman penduduk dimana 

tekstur subtratnya berupa pasir yang menyebabkan rendahnya kandungan bahan 

organik sehingga mempengaruhi jumlah pelecypoda di daerah tersebut. Menurut 

Nybakken (1988) dalam Suwondo et al. (2012), substrat dasar yang banyak 

mengandung pasir atau sedimen yang lebih besar akan mengandung sedikit 

bahan organik. Selain itu, rendahnya jumlah jenis, kualitas lingkungan yang 

kurang baik, serta penangkapan yang dilakukan penduduk sekitar secara terus 

menerus untuk kepentingan komersil dapat pula menyebabkan rendahnya 

keanekaragaman jenis pelecypoda di daerah tersebut. 

Berdasar kisaran indeks keanekaragaman (H’) Shannon - Wiener pada 

ketiga stasiun pengamatan, dapat dikatakan bahwa keanekaragaman 

pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih tergolong sedang. Menurut Soegianto 
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(1994), apabila indeks keanekaragaman H’<1 maka keanekaragaman tergolong 

rendah, penyebaran spesies tiap taksa rendah, dan kestabilan lingkungan 

rendah; 1=H’=3 keanekaragaman sedang, penyebaran spesies tiap taksa 

sedang, dan kestabilan lingkungan sedang; sedangkan jika H’>3 maka 

keanekaragaman tinggi, penyebaran spesies tiap taksa tinggi, dan kestabilan 

lingkungan tinggi. 

Meskipun keanekaragamannya tergolong sedang dan terdapat aktifitas 

manusia yang cukup tinggi, seperti penangkapan ikan dan kerang yang dilakukan 

oleh nelayan di Desa Randuputih setiap harinya, tetapi kondisi lingkungan 

perairan pada ketiga stasiun pengamatan masih dapat ditolerir oleh pelecypoda 

dan mendukung untuk keberhasilan hidup serta reproduksinya. Clarc (1974) 

dalam Kharisma et al. (2012), mengatakan bahwa keanekaragaman 

mengekspresikan variasi spesies yang ada dalam suatu ekosistem, ketika suatu 

ekosistem memiliki indeks keanekaragaman yang tinggi maka ekosistem tersebut 

cenderung dalam keadaan seimbang. Sebaliknya, jika suatu ekosistem indeks 

keanekaragamannya rendah mengindikasikan ekosistem tersebut dalam 

keadaan tertekan atau terdegradasi. 

 
b. Indeks Keseragaman (E) pelecypoda 

Indeks keseragaaman (E) pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih, 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo berkisar antara 0,38 - 0,39 (Tabel 5). 

Kisaran indeks tersebut tergolong rendah karena menurut Magurran (1987), 

apabila E < 0,4 maka keseragaman rendah, apabila 0,4 < E < 0,6 maka 

keseragaman sedang, apabila E > 0,6 maka keseragaman tinggi, apabila E = 0 

maka kemerataan antara spesies rendah, artinya kekayaan individu yang dimiliki 

masing-masing spesies sangat jauh berbeda, dan apabila E=1 maka kemerataan 
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antara spesies relatif merata atau jumlah individu masing-masing spesies relatif 

sama. 

Indeks keseragaman tertinggi terdapat pada stasiun 1 dan stasiun 2 

sebesar 0,39 sedangkan indeks keseragaman terendah terdapat pada stasiun 3 

sebesar 0,38. Indeks keseragaman yang tergolong rendah pada ketiga stasiun 

pengamatan tersebut mencerminkan bahwa dominasi jenis atau spesies tertentu 

cukup tinggi. Indeks keseragaman ini menggambarkan keseimbangan ekologis 

pada suatu komunitas, dimana semakin tinggi nilai keseragaman maka kualitas 

lingkungan semakin baik dan cocok dengan kehidupan bivalvia (Kharisma et al., 

2012). Menurut Dibyowati (2009), tinggi rendahnya tingkat keseragaman 

dipengaruhi oleh kesuburan habitat yang dapat mendukung kehidupan setiap 

spesies yang menempati lokasi tersebut. 

 
c. Indeks Dominansi (C) Pelecypoda 

Indeks dominansi (C) pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan 

Dringu, Kabupaten Probolinggo berkisar antara 0,09 – 0,10, dimana indeks 

dominansi tertinggi pada stasiun 3 dan yang terendah pada stasiun 1 dan stasiun 

2. Menurut Magurran (1987), indeks dominansi ini menggambarkan adanya jenis 

bivalvia yang mendominasi di daerah tersebut, sesuai dengan indeks 

keseragamannya yang rendah maka indeks dominansinya akan tinggi dan 

sebaliknya. Nilai Dominansi (C) pada ketiga stasiun yang hampir sama, 

menunjukkan bahwa tidak terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya 

atau struktur komunitas dalam keadaan stabil. Menurut Odum (1993) dalam 

Choirudin et al. (2014), menyatakan bahwa semakin kecil nilai  indeks dominasi 

menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi, sebaliknya jika 

semakin besar nilai indeks dominasinya, berarti ada dominasi dari spesies 

tertentu. 
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4.5.4 Indeks Morisita (Distribusi) 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai indeks Morisita (distribusi) pelecypoda 

pada semua stasiun pengamatan di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan 

Dringu, Kabupaten Probolinggo berkisar antara 0,97 – 1,07 (Tabel 6). Berdasar 

kisaran indeks morisita tersebut dapat dikatakan bahwa distribusi atau 

penyebaran pelecypoda yang berada pada tiap-tiap stasiun pengamatan 

tergolong seragam, mengelompok, dan acak. Pada jenis Chamelea gallina, 

Crassostrea cucullata, dan Mactra stultorum pola penyebarannya mengelompok, 

pada jenis Meretrix casta, Strigilla carnaria, dan Anadara granosa pola 

penyebarannya acak, sedangkan 8 jenis pelecypoda lainnya memiliki pola 

penyebaran seragam. Menurut Brower et al. (1990) dalam Kharisma et al. 

(2012), mengatakan bahwa pola penyebaran individu bersifat seragam apabila Id 

< 1, pola penyebaran individu bersifat acak apabila Id = 1, dan pola penyebaran 

individu bersifat mengelompok apabila Id > 1. 

Tabel 6. Nilai Indeks Distribusi Morisita pada Seluruh Stasiun Pengamatan 
 

Famili Spesies Total Id Keterangan 

Veneridae Meretrix lamarckii  65 0.99 Seragam 

Tapes literatus  193 0.99 Seragam 

Meretrix meretrix 192 0.99 Seragam 

Chamelea gallina 168 1.01 Mengelompok 

Meretrix casta 64 1.00 Acak 

Humilaria kennerleyi 55 0.98 Seragam 

Dosinia bruguieri 47 0.97 Seragam 

Tellinidae Strigilla carnaria  127 1.00 Acak 

Hiatula chinensis 103 0.99 Seragam 

Ostreidae Crassostrea cucullata  59 1.07 Mengelompok 

Arcidae Anadara granosa  177 1.00 Acak 

Anadara ferruginea 245 0.99 Seragam 

Anadara antiquata 255 0.99 Seragam 

Mactridae Mactra stultorum 45 1.04 Mengelompok 

 
Mengelompoknya spesies Chamelea gallina, Crassostrea cucullata, dan 

Mactra stultorum dikarenakan adanya keseragaman habitat sehingga terjadi 
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pengelompokan pada tempat yang banyak bahan makanannya. Pola 

penyebaran mengelompok menunjukkan bahwa jenis pelecypoda tersebut 

mempunyai sifat pergerakan atau perpindahan yang lambat sehingga sulit untuk 

menyebar atau berpindah tempat, serta untuk mempertahankan diri dari 

predator. Menurut Nybakken (1992) dalam Junaidi et al. (2010), pada umumnya 

hewan hidup berkelompok, hal ini dilakukan karena adanya kecenderungan 

untuk mempertahankan diri dari predator dan faktor-faktor lain yang tidak 

menguntungkan. 

Suin (1989) dalam Prasojo et al. (2012), menyatakan bahwa faktor fisika 

dan kimia yang hampir merata pada suatu habitat serta tersedianya makanan 

bagi hewan yang hidup didalamnya sangat menentukan hewan tersebut hidup 

berkelompok. Nybakken (1988), mengatakan pada umumnya kerang memiliki 

pola penyebaran mengelompok karena larva kerang memiliki kemampuan 

memilih daerah untuk menetap serta kemampuannya menunda metamorfosis 

sehingga membuat penyebarannya tidak acak. Jika substrat tidak baik maka 

hewan ini tidak menetap atau bermetamorfosis. Larva juga bereaksi terhadap 

adanya organisme dewasa dari spesies yang sama. 

Pada spesies Meretrix casta, Strigilla carnaria, dan Anadara granosa pola 

penyebarannya acak, karena kondisi lingkungan perairan dapat mempengaruhi 

pola sebaran jenis organisme. Menurut Yuniarti (2012), pola sebaran acak 

menunjukkan penyebaran individu dalam populasi tidak memiliki pola, biasanya 

terjadi karena adanya pengaruh faktor biotik dan abiotik. 

Menurut Indardjo dan Muslim (1997) dalam Riniatsih dan Widianingsih 

(2007), bahwa penyebaran individu secara acak dapat terjadi jika habitat dalam 

keradaan seragam dan tidak ada kecenderungan dari organisme tersebut untuk 

bersama-sama. Menurut Simangunsong (2010), pola penyebaran acak biasanya 
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terjadi di lingkungan yang kalah dalam kompetisi yang cenderung mengelompok 

membentuk komunitas sendiri. 

Effendie (1978) dalam Kharisma et al. (2012), menyatakan bahwa pola 

distribusi merupakan hasil dari seluruh jawaban tingkah laku individu-individu di 

dalam populasi terhadap kondisi lingkungan disekitamya. Sebagian besar dari 

hewan bentik penyebarannya dimulai pada stadium larva yang berupa plankton, 

sehingga penyebarannya sangat dipengaruhi oleh adanya arus pada perairan 

tersebut (Azouksky et al., 2000). 

 
4.6 Hubungan Tekstur dan Kandungan Bahan Organik Sedimen dengan 

Komunitas Pelecypoda 
 
4.6.1  Hubungan Tekstur dengan Kandungan Bahan Organik 

Pengujian regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan antara dua variabel, dimana sebagai variabel bebas (X) adalah 

substrat dasar dan sebagai variabel  terikat (Y) adalah kandungan bahan organik 

dalam sedimen (Taqwa et al., 2014). Hubungan fraksi pasir, debu, dan liat 

dengan kandungan bahan organik, yang memiliki keeratan paling kuat adalah 

fraksi pasir dengan koefisien korelasi r berkisar 0,9 < r ≤ 1. Nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.99 berarti bahwa korelasi antara fraksi pasir dan 

kandungan bahan organik sangat kuat, dengan persamaan linier Y = 2,641 – 

0,025X dimana F hitung ≥ F tabel (α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat 

hubungan antar kedua variabel). 

Dilihat dari persamaan liniernya, fraksi pasir dengan kandungan bahan 

organik memiliki hubungan yang bersifat negatif, artinya semakin tinggi 

kandungan pasir dalam suatu sedimen maka kandungan bahan organik dalam 

sedimen tersebut rendah. Hal tersebut dikarenakan fraksi pasir memiliki luas 

permukaan yang kecil dibandingkan dengan fraksi liat dan fraksi debu sehingga 

kemampuan untuk menahan air dan mengikat unsur hara sangat rendah.  
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Gambar 14. Grafik Hubungan Antara Fraksi Pasir dengan 
Kandungan Bahan Organik 

 
Menurut Irmawan (2010), pada sedimen yang halus presentase bahan 

organik lebih tinggi daripada sedimen yang kasar, hal ini juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, dimana lingkungan yang tenang memungkinkan 

pengendapan lumpur yang diikuti akumulasi bahan organik ke dasar perairan, 

sedangkan pada sedimen yang kasar, kandungan bahan organiknya rendah 

karena partikel yang lebih halus tidak mengendap. Bengen (2000) dalam Amelia 

et al. (2014), menyebutkan bahwa bahan organik di perairan terdapat sebagai 

partikel tersuspensi, bahan organik yang mengalami perubahan dan bahan 

organik yang berasal dari daratan dan terbawa oleh aliran sungai. 

Selain itu, letak dari ketiga stasiun pengamatan yang berhadapan langsung 

dengan laut juga mempengaruhi adanya fraksi pasir yang tinggi. Maslukah 

(2006) dalam Roswaty (2014), bahwa lokasi laut cenderung mempunyai arus 

yang kuat dan material yang berukuran besar (pasir) yang dapat mengendap. 

Hasil uji regresi antara fraksi debu dengan kandungan bahan organik 

diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 0,105 + 0,029X dimana F hitung ≥ F tabel 

(α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar kedua variabel).  

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,999 yang berarti bahwa korelasi antara fraksi 

debu dengan kandungan bahan organik sangat kuat karena kisaran r berada 

pada 0,9 < r ≤ 1. 

y = 2.641 - 0.025x
r = 0.99

0.00

0.10

0.20

0.30

0.40

0.50

0.60

80 90 100
B

ah
an

 O
rg

an
ik

 (
%

)

Pasir (%)

Sebaran Bahan 
Organik dan Pasir



52 
 

 
 

 

Gambar 15. Grafik Hubungan Antara Fraksi Debu dengan 
Kandungan Bahan Organik 

 
Berdasar persamaan liniernya dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

fraksi debu dalam suatu sedimen, semakin tinggi pula kandungan bahan 

organiknya. Hal tersebut dikarenakan kemampuan fraksi debu dalam menyimpan 

bahan organik lebih besar dibandingkan fraksi pasir, sebab debu memiliki pori-

pori yang lebih rapat sehingga bahan organik lebih mudah mengendap bila 

dibandingkan dengan pasir yang memiliki partikel dan pori-pori lebih besar 

sehingga bahan organik mudah terbawa arus dan sulit mengendap. Taqwa et al. 

(2014), mengatakan bahwa semakin halus tekstur substrat dasar maka 

kemampuan dalam menjebak bahan organik akan semakin besar karena ukuran 

butir sedimen turut mempengaruhi kandungan bahan organik dalam sedimen. 

Hasil uji regresi antara fraksi liat dengan kandungan bahan organik 

diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 0,18 + 0,17X dimana F hitung ≥ F tabel 

(α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar kedua variabel) 

yang menunjukkan bahwa kandungan bahan organik dalam sedimen memiliki 

hubungan positif dengan fraksi liat. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,994 yang 

berarti bahwa korelasi antara fraksi debu dengan kandungan bahan organik 

sangat kuat karena kisaran r berada pada 0,9 < r ≤ 1. 
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Gambar 16. Grafik Hubungan Antara Fraksi Liat dengan 
 Kandungan Bahan Organik 
 
 

Berdasar persamaan liniernya dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

fraksi liat dalam suatu sedimen, semakin tinggi pula bahan organik yang 

terkandung dalam sedimen tersebut. Hal ini dikarenakan substrat liat memiliki 

luas permukaan yang besar bila dibandingkan dengan pasir dan debu, sehingga 

kemampuannya dalam menahan air dan mengikat unsure hara sangat tinggi. 

Semakin besar kandungan liat maka semakin tinggi kandungan bahan organik, 

karena molekul-molekul organik yang diadsorpsi oleh lumpur dilindungi secara 

parsial dari perombakan oleh mikroorganisme (Winarto et al., 2015). Sedangkan 

EPA (1985) dalam Hanifah (2007), menyatakan bahwa kandungan bahan 

organik dalam sedimen sangat berhubungan dengan jenis atau tesktur sedimen, 

tesktur yang berbeda mempunyai kandungan bahan organik yang berbeda pula. 

 
4.6.2  Hubungan Tekstur dengan Kepadatan Pelecypoda 

Hasil uji regresi linier antara kepadatan pelecypoda terhadap tekstur 

sedimen berupa fraksi pasir menunjukan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,974 

yang mengindikasikan korelasi antara kepadatan pelecypoda dengan fraksi pasir 

sangat kuat sekali karena kisaran nilai r berada pada 0,9 < r ≤ 1. Persamaan 

linier yang didapatkan adalah Y = 6133,479 – 23,060X dimana F hitung ≥ F tabel 

(α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar kedua variabel). 
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Berdasar persamaan liniernya dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tekstur 

pasir dalam suatu sedimen, kepadatan pelecypoda pada wilayah tersebut 

rendah. Hal ini dikarenakan kondisi substrat yang berpasir turut memberi 

pengaruh baik langsung ataupun tidak terhadap distribusi penyebaran dan 

kepadatan pelecypoda. Selain itu, tekstur tanah yang berpasir memiliki 

kandungan bahan organik yang rendah dimana kandungan bahan organik 

merupakan sumber nutrien bagi pelecypoda yang umumnya terdapat di substrat 

dasar. 

 

Gambar 17. Grafik Hubungan Antara Fraksi Pasir dengan 
Kepadatan Pelecypoda 
 

Menurut Wood (1987) dalam Ridho et al. (2012), bahwa pada substrat 

berpasir, kandungan oksigen relatif lebih besar dibandingkan pada substrat yang 

halus karena pada substrat berpasir terdapat pori udara yang memungkinkan 

terjadinya pencampuran yang lebih intensif dengan air di atasnya tetapi tidak 

banyak terdapat nutrien, sedangkan pada substrat yang lebih halus, walaupun 

oksigen sangat terbatas tetapi nutrien tersedia dalam jumlah yang cukup besar. 

Menurut Nybakken (1992) dalam Choirudin et al. (2014), bahwa tekstur sedimen 

merupakan salah satu faktor ekologis utama yang mempengaruhi kelimpahan 

dan penyebaran makrozoobenthos.  

Hasil uji regresi linier pada pengujian kepadatan pelecypoda dengan 

tekstur sedimen berupa fraksi debu menunjukan nilai koefisien korelasi (r) 
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sebesar 0,976 yang mengindikasikan korelasi antara kepadatan pelecypoda 

dengan fraksi debu sangat kuat sekali karena kisaran nilai r berada pada 0,9 < r 

≤ 1. Persamaan linier yang didapatkan adalah Y = 3817 + 27,11X dimana F 

hitung ≥ F tabel (α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar 

kedua variabel) yang berarti bahwa hubungan antara fraksi debu dengan 

kandungan bahan organik berhubungan positif, dimana semakin tinggi fraksi 

debu dalam suatu sedimen semakin tinggi pula kepadatan pelecypodanya. Hal 

tersebut dikarenakan pada fraksi debu kandungan bahan organiknya tinggi, 

sehingga kebutuhan makanan bagi pelecypoda terpenuhi dan memebuat 

kepadatan pelecypodanya juga tinggi. 

 

Gambar 18. Grafik Hubungan Antara Fraksi Debu dengan 
Kepadatan Pelecypoda 
 

Jenis substrat akan berpengaruh terhadap kepadatan pelecypoda. Menurut 

Odum (1993) dalam Heriyani et al. (2015), bahwa karakter dasar suatu perairan 

menentukan penyebaran makrozoobenthos, dimana masing-masing tipe tekstur 

menentukan komposisi jenis makrozoobenthos. Pengendapan partikel 

tergantung dari arus, apabila arusnya kuat maka partikel yang mengendap 

berukuran besar tetapi jika arusnya lemah maka yang mengendap di dasar 

perairan adalah lumpur halus. 
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Gambar 19. Grafik Hubungan Antara Fraksi Liat dengan 
Kepadatan Pelecypoda 
 

Hasil uji regresi linier pada pengujian kepadatan pelecypoda terhadap 

tekstur sedimen berupa fraksi liat menunjukan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,957 yang mengindikasikan korelasi antara kepadatan pelecypoda dengan 

fraksi liat sangat kuat sekali karena kisaran nilai r berada pada 0,9 < r ≤ 1. 

Persamaan linier yang didapatkan adalah Y = 3886,5 + 153,25X dimana F hitung 

≥ F tabel (α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar kedua 

variabel) yang berarti bahwa hubungan antara fraksi debu dengan kandungan 

bahan organik berhubungan positif, dimana semakin tinggi fraksi liat dalam suatu 

sedimen semakin tinggi pula kepadatan pelecypodanya. Menurut Winarto et al. 

(2015), semakin besar kandungan liat maka semakin tinggi kandungan bahan 

organik, karena molekul-molekul organik yang diadsorpsi oleh lumpur dilindungi 

secara parsial dari perombakan oleh mikroorganisme sehingga kepadatan 

mikroorganisme menjadi tinggi. 

Beberapa kerang menyukai substrat yang berbeda, hal ini faktor yang 

mempengaruhinya yaitu kebiasaan makan, ketersediaan nutrien dan jenis 

substrat (Brower et al., 1990 dalam Ridho et al., 2012). Susbtrat dasar sebagai 

penyokong ketersediaan unsur hara bagi kehidupan makrozoobenthos juga 

berperan sebagai habitat dan daur hidupnya, sedangkan bahan organik 

merupakan sumber makanannya (Choirudin et al., 2014). 
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4.6.3  Hubungan Kandungan Bahan Organik dengan Kepadatan Pelecypoda 

Hubungan antara kandungan bahan organik dengan kepadatan 

pelecypoda dilakukan dengan uji regresi linier diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,981 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut 

sangat kuat dilihat dari besarnya nilai korelasi yaitu antara 0,9 < r ≤ 1 dimana F 

hitung ≥ F tabel (α=0,05) maka tolak H0 dan terima H1 (terdapat hubungan antar 

kedua variabel). Persamaan linier yang didapatkan yaitu Y = 3722.062 + 

920.091X, artinya semakin tinggi kandungan bahan organik maka semakin tinggi 

pula kepadatan pelecypodanya. Kandungan bahan organik tertinggi terdapat 

pada stasiun 1 yang merupakan daerah dekat kawasan mangrove. Tekstur 

substrat pada daerah ini berupa pasir berlempung dengan kepadatan 

pelecypoda yang tinggi dibandingkan dengan kedua stasiun lainnya. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kandungan pasir maka 

kepadatan pelecypoda semakin rendah karena bahan organik yang terkandung 

dalam sedimen tersebut rendah. 

 

Gambar 20. Grafik Hubungan Antara Kandungan Bahan 
 Organik dengan Kepadatan Pelecypoda 
 

Menurut Nurrachmi (2012) dalam Choirudin et al. (2014), makrozoobenthos 

erat kaitanya dengan ketersediaan bahan organik yang terkandung dalam 

substrat, karena bahan organik merupakan sumber nutrien bagi biota yang pada 
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umumnya terdapat pada substrat dasar, namun jika bahan organik melebihi 

ambang batas sewajarnya maka kedudukan bahan organik tersebut dianggap 

sebagai bahan pencemar. Menurut Pariwono (1996) dalam Winarto et al. (2015), 

bahan organik merupakan pencemar perairan yang paling umum dijumpai, dan 

dampak yang ditimbulkannya tidak langsung. 

Menurut  Effendi (2003) dalam Amelia et al. (2014), bahan organik yang 

ada di perairan dapat berasal dari tumbuhan atau biota akuatik, baik yang hidup 

maupun yang mati menjadi detritus atau berasal dari limbah industri dan 

domestik. Menurut APHA (1992) dalam Amin dan Marwan (2012), bahwa selain 

dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, kelimpahan hewan makrobenthos 

pada suatu perairan sangat dipengaruhi pula oleh berbagai faktor lingkungan 

baik biotik yang meliputi hubungan antar jenis yang berlaku sebagai kompetitor, 

predator atau parasit; maupun abiotik yang terdiri dari faktor fisika-kimia 

lingkungan seperti suhu, kedalaman, kecerahan, pH, serta besar sumber bahan 

organik. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat dua jenis sedimen di pesisir Desa Randuputih yakni pasir 

berlempung pada stasiun 1 serta pasir pada stasiun 2 dan 3 dimana fraksi 

pasir mendominasi pada setiap stasiun dengan persentase 84% - 98%. 

Kandungan bahan organik sedimen berkisar antara 0,11% - 0,56% dimana 

kandungan bahan organik tertinggi pada stasiun 1 yang merupakan daerah 

sekitar mangrove. 

2. Komunitas Pelecypoda di pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo terdiri dari 5 famili dan terdapat 14 jenis dimana 

kepadatan tertinggi ada pada stasiun 1 yaitu 4193 individu/100 m2. Indeks 

keanekaragaman (H’) tergolong sedang, indeks keseragaaman (E) tergolong 

rendah, dan indeks dominansi (C) tergolong rendah, distribusi pada masing-

masing jenis pelecypoda tergolong seragam, mengelompok, dan acak. 

3. Hubungan tekstur dan kandungan bahan organic sedimen dengan kepadatan 

pelecypoda yaitu semakin tinggi kandungan pasir, maka kepadatan 

pelecypoda juga akan semakin menurun seiring dengan menurunnya 

kandungan bahan organik dalam sedimen. 

 
5.2  Saran 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian lanjutan 

secara periodik dengan cakupan lokasi yang lebih luas dan memperbanyak titik 

sampling. Perlu adanya tindakan atau upaya untuk menjaga lingkungan perairan 

khususnya di wilayah pesisir, agar keberadaan pelecypoda tidak terganggu dan 

tidak mengalami penurunan jenis maupun kualitasnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 

Alat dan Bahan Yang Digunakan 

Alat Bahan 

1 Botol Air Mineral 1 Pelecypoda 

2 Transek 1m x 1m 2 Tanah 

3 Toples 3 Alkohol 70% 

4 Termometer Hg 4 Plastik 

5 Stopwatch 5 Kertas Label 

6 pH meter 6 Tissue 

7 Refraktometer 7 Aquadest 

8 Pipet Tetes 8 Air Sampel 

9 Cetok 9 Tali Rafia 

10 Hidrometer 
  11 Oven 
  12 Tanur 
  13 Timbangan Digital 
  14 Washing Bottle 
  15 Kamera 
  16 Desicator 
  17 Meteran/Penggaris 
  18 Gelas Ukur 
  19 Buku Identifikasi Pelecypoda 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian di Pesisir Desa Randuputih, 
Kecamatana Dringu, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 

 
a. Kabupaten Probolinggo 

 
 

b. Kecamatan Dringu 

 
Keterangan:   : Lokasi Penelitian 
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Lampiran 3. Denah Lokasi Stasiun Pengamatan di Pesisir Desa Randuputih, 
Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur 

 

Keterangan: Stasiun 1 : Daerah sekitar mangrove 

Stasiun 2 : Daerah muara dekat penambatan kapal nelayan 

Stasiun 3 : Daerah dekat pemukiman penduduk 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air (Fisika-Kimia) Pada Ketiga Stasiun Pengamatan di Pesisir Desa 
Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo 

 

Parameter 
Kualitas Air 

Satuan 
Baku 
Mutu 

Stasiun 1 Stasiun2 Stasiun3 

minggu 1 minggu 2 minggu 3 minggu 1 minggu 2 minggu 3 minggu 1 minggu 2 minggu 3 

Suhu ⁰C 28 - 32 29,3 30 27 29 30,7 29,7 30 29,3 29 

pH air   7 - 8.5 7,3 7 7,67 7 7,37 7,97 7,7 7,8 8 

Salinitas ‰ s/d 34 28,76 31 28,67 30,97 33 29,67 32 28,76 30,33 

Pasang Surut cm   100 220 70 100 220 70 100 220 70 

pH tanah     6,3 6,8 5,6 5,7 5,7 5,9 5 6,1 6,7 

Kandungan 
Organik 

%   0,46 0,56 0,53 0,15 0,22 0,22 0,15 0,21 0,11 

Tipe Substrat     pasir berlempung pasir pasir 
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Lampiran 5. Komunitas Pelecypoda di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan 
Dringu, Kabupaten Probolinggo 

 

Famili Spesies Pelecypoda Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Total 

Veneridae 

Meretrix lamarckii  24 24 17 65 

Tapes literatus  68 61 64 193 

Meretrix meretrix 64 66 62 192 

Chamelea gallina 54 47 67 168 

Meretrix casta 23 25 16 64 

Humilaria kennerleyi 21 19 15 55 

Dosinia bruguieri 18 15 14 47 

Tellinidae 
Strigilla carnaria  48 37 42 127 

Hiatula chinensis 34 30 39 103 

Ostreidae Crassostrea cucullata  26 22 11 59 

Arcidae 

Anadara granosa  66 55 56 177 

Anadara ferruginea 81 85 79 245 

Anadara antiquata 83 88 84 255 

Mactridae Mactra stultorum 19 17 9 45 

Total 629 591 575 1795 
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Lampiran 6. Pelecypoda yang Didapat pada Setiap Stasiun Pengamatan di Pesisir Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, 
Kabupaten Probolinggo 

 
a. Stasiun 1 (Daerah Sekitar Mangrove) 

Famili Spesies 
Transek 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Veneridae Meretrix lamarckii  1 0 0 0 2 0 3 4 3 3 0 0 3 4 1 24 

Tapes literatus  6 1 4 2 6 9 5 2 9 7 0 0 6 8 3 68 

Meretrix meretrix 0 5 6 3 7 4 0 7 3 0 8 12 5 0 4 64 

Chamelea gallina 5 5 5 1 3 8 1 5 0 4 5 6 4 0 2 54 

Meretrix casta 2 0 0 0 3 5 0 0 1 1 5 4 0 2 0 23 

Humilaria kennerleyi 0 2 1 3 1 0 3 2 0 1 2 1 0 1 4 21 

Dosinia bruguieri 4 2 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4 3 1 0 18 

Tellinidae Strigilla carnaria  5 4 6 2 6 4 1 5 1 2 5 0 2 1 4 48 

Hiatula chinensis 7 2 0 1 0 6 0 0 5 3 9 0 0 1 0 34 

Ostreidae Crassostrea cucullata  1 4 4 3 0 1 6 4 2 1 0 0 0 0 0 26 

Arcidae Anadara granosa  5 5 6 1 0 5 5 6 5 1 7 5 8 3 4 66 

Anadara ferruginea 9 5 1 4 12 9 1 2 7 5 6 7 5 2 6 81 

Anadara antiquata 11 7 3 9 3 5 2 2 5 5 4 1 9 9 8 83 

Mactridae Mactra stultorum 1 0 0 2 3 3 4 2 0 0 2 0 1 0 1 19 

Total 57 42 37 31 46 59 32 42 42 33 53 40 46 32 37 629 
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b. Stasiun 2 (Daerah Dekat Penambatan Kapal Nelayan) 

Famili Spesies 
Transek 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Veneridae Meretrix lamarckii  0 4 1 2 0 0 2 3 2 3 0 2 1 3 1 24 

Tapes literatus  5 2 2 1 8 8 5 4 5 7 0 2 3 4 5 61 

Meretrix meretrix 2 3 5 3 4 5 1 8 4 1 5 10 5 6 4 66 

Chamelea gallina 4 4 4 3 3 0 1 5 0 4 5 5 4 5 0 47 

Meretrix casta 1 2 1 0 3 5 0 0 4 1 3 3 1 1 0 25 

Humilaria kennerleyi 1 0 0 2 0 0 5 4 0 1 0 0 0 1 5 19 

Dosinia bruguieri 2 3 1 0 0 0 3 0 0 0 0 1 4 0 1 15 

Tellinidae Strigilla carnaria  3 1 6 2 7 2 0 4 0 1 4 2 2 3 0 37 

Hiatula chinensis 3 1 0 0 2 7 0 2 4 6 3 0 0 0 2 30 

Ostreidae Crassostrea cucullata  0 2 0 3 2 2 3 4 1 0 0 0 2 0 3 22 

Arcidae Anadara granosa  3 4 3 1 2 7 4 4 6 1 7 2 2 4 5 55 

Anadara ferruginea 5 6 4 4 11 8 2 5 5 7 6 8 0 5 9 85 

Anadara antiquata 8 7 3 4 5 5 2 5 4 6 4 5 12 6 12 88 

Mactridae Mactra stultorum 1 0 0 2 5 4 1 2 0 0 2 0 0 0 0 17 

Total 38 39 30 27 52 53 29 50 35 38 39 40 36 38 47 591 
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c. Stasiun 3 (Daerah Dekat Pemukiman) 

Famili Spesies 
Transek 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Veneridae Meretrix lamarckii  1 0 0 1 3 1 2 2 1 2 1 0 2 1 0 17 

Tapes literatus  5 3 1 5 7 2 2 3 1 8 6 5 3 7 6 64 

Meretrix meretrix 5 1 5 3 2 12 5 2 9 2 1 1 4 2 8 62 

Chamelea gallina 5 2 2 3 3 0 0 9 11 4 11 3 12 1 1 67 

Meretrix casta 1 1 3 0 0 2 4 0 0 4 0 0 1 0 0 16 

Humilaria kennerleyi 2 0 1 3 1 1 0 0 1 0 2 0 2 0 2 15 

Dosinia bruguieri 0 4 1 0 0 1 2 0 2 0 0 1 2 0 1 14 

Tellinidae Strigilla carnaria  3 1 5 4 2 1 3 2 0 4 1 5 3 4 4 42 

Hiatula chinensis 1 2 0 3 4 5 2 2 5 3 6 1 2 1 2 39 

Ostreidae Crassostrea cucullata  1 1 2 0 0 1 1 1 2 0 2 0 0 0 0 11 

Arcidae Anadara granosa  4 1 4 6 3 4 5 5 2 2 3 6 4 5 2 56 

Anadara ferruginea 7 5 2 9 6 6 9 6 8 1 8 1 4 3 4 79 

Anadara antiquata 2 5 7 7 3 17 0 3 1 3 6 8 4 8 10 84 

Mactridae Mactra stultorum 0 0 0 0 0 0 1 1 3 0 1 1 1 1 0 9 

Total 37 26 33 44 34 53 36 36 46 33 48 32 44 33 40 575 
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Lampiran 7. Hasil Regresi Linier 

a. Tekstur Substrat (Fraksi Pasir) dengan Kandungan Bahan Organik 

SUMMARY OUTPUT 
       

         Regression Statistics 
       Multiple R 0.999298 
       R Square 0.998596 
       Adjusted R Square 0.997193 
       Standard Error 0.010454 
       Observations 3 
       

         ANOVA 
        

  df SS MS F 
Significance 

F 
   Regression 1 0.077757 0.077757 711.48 0.023856 
   Residual 1 0.000109 0.000109 

     Total 2 0.077867       
   

         

  Coefficients 
Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% 
Upper 
95% 

Lower 
95.0% 

Upper 
95.0% 

Intercept 2.641202 0.088229 29.93578 0.021258 1.520147 3.762257 1.520147 3.762257 

X Variable 1 -0.02525 0.000946 -26.6736 0.023856 -0.03727 -0.01322 -0.03727 -0.01322 
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b. Tekstur Substrat (Fraksi Pasir) dengan Kepadatan Pelecypoda 

SUMMARY OUTPUT 
       

         Regression Statistics 
       Multiple R 0.974003 
       R Square 0.948682 
       Adjusted R Square 0.897363 
       Standard Error 59.24028 
       Observations 3 
       

         ANOVA 
        

  df SS MS F 
Significance 

F 
   Regression 1 64875.77 64875.77 18.4862284 0.14548 
   Residual 1 3509.411 3509.411 

     Total 2 68385.19       
   

         

  Coefficients 
Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% 
Upper 
95% 

Lower 
95.0% 

Upper 
95.0% 

Intercept 6133.479 499.964 12.26784 0.05177891 -219.166 12486.12 -219.166 12486.12 

X Variable 1 -23.0601 5.363363 -4.29956 0.14547981 -91.2081 45.08788 -91.2081 45.08788 
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c. Kandungan Bahan Organik Sedimen dengan Kepadatan Pelecypoda 

SUMMARY OUTPUT 
       

         Regression Statistics 
       Multiple R 0.981806 
       R Square 0.963943 
       Adjusted R Square 0.927886 
       Standard Error 49.65635 
       Observations 3 
       

         ANOVA 
        

  df SS MS F 
Significance 

F 
   Regression 1 65919.43 65919.43 26.73399 0.121624 
   Residual 1 2465.753 2465.753 

     Total 2 68385.19       
   

         

  Coefficients 
Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% 
Upper 
95% 

Lower 
95.0% 

Upper 
95.0% 

Intercept 3718.995 59.5536 62.44787 0.010194 2962.295 4475.696 2962.295 4475.696 

X Variable 1 920.0913 177.9504 5.170492 0.121624 -1340.98 3181.166 -1340.98 3181.166 
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Lampiran 8. Jenis – Jenis Pelecypoda yang Ditemukan di Pesisir Desa 
Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo 

 

Spesies Gambar Klasifikasi 

Meretrix lamarckii 

 

Meretrix lamarckii (Dharma, 
2005)  
Filum          : Moluska  
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Heterodonta 
Infrakelas   : Euheterodonta 
Ordo           : Veneroida  
Superfamili : Veneroidea 
Famili          : Veneridae 
Genus         : Meretrix 
Spesies  : Meretrix lamarckii  
 

Tapes literatus 

 

Tapes literatus (Dance, 
1977)  
Filum          : Moluska  
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Heterodonta 
Infrakelas   : Euheterodonta 
Ordo           : Veneroida  
Superfamili : Veneroidea 
Famili          : Veneridae 
Genus         : Tapes 
Spesies  : Tapes literatus  
 

Meretrix meretrix 

 

Kerang tahu (Meretrix 
meretrix) (Dharma, 2005) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Heterodonta  
Ordo        : Veneroida  
Famili      : Veneridae  
Subfamili : Meretriciae  
Genus     : Meretrix  
Spesies   : Meretrix meretrix 
 

Chamelea gallina 

 

Chamelea gallina (Dharma, 
2005) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Heterodonta  
Infrakelas: Euheterodonta 
Ordo        : Veneroida  
Superfamili: Veneroidea 
Famili      : Veneridae  
Genus     : Chamelea 
Spesies   : Chamelea gallina 
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Meretrix casta 

 

Meretrix casta (Dharma, 
2005) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Heterodonta  
Ordo        : Veneroida  
Famili      : Veneridae  
Subfamili : Meretriciae  
Genus     : Meretrix  
Spesies   : Meretrix casta 
 

Humilaria kennerleyi 

 

Humilaria kennerleyi (Dance, 
1977) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Pteriomorphia 
Ordo        : Veneroida  
Superfamili: Veneracea 
Famili      : Veneridae 
Genus     : Humilaria  
Spesies   : Humilaria 
kennerleyi 
 

Dosinia bruguieri 

 

Dosinia bruguieri (Dharma, 
2005) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Heterodonta  
Ordo        : Veneroida  
Famili      : Veneridae  
Genus     : Dosinia 
Spesies   : Dosinia bruguieri 
 

Strigilla carnaria 

 

Strigilla carnaria (Dance, 
1977)  
Filum          : Moluska  
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Heterodonta 
Infrakelas   : Euheterodonta 
Ordo           : Veneroida  
Superfamili : Tellinoidea 
Famili          : Tellinidae 
Subfamili     : Tellininae 
Genus         : Strigilla 
Spesies  : Strigilla carnaria  
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Hiatula chinensis  

 

Kerang laut (Hiatula 
chinensis) (Dance, 1977) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Heterodonta  
Ordo        : Veneroida  
Superfamili: Tellinoidea 
Famili      : Tellinidae  
Genus     : Hiatula 
Spesies   : Hiatula chinensis 
 

Crassostrea 
cucullata 

 

Tiram (Crassostrea 
cucullata) (Dance, 1977)  
Filum          : Moluska  
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Pteriomorphia 
Ordo           : Ostreoida 
Superfamili : Ostreoidea 
Famili          : Ostreidae 
Subfamili     : Crassostreinae 
Genus         : Crassostrea 
Spesies : Crassostrea 
cucullata  
 

Anadara granosa  

 

Kerang darah (Anadara 
granosa) (Dance, 1977)  
Filum          : Moluska  
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Filibranchiata  
Ordo           : Eutaxodontida  
Superfamili : Arcacea  
Famili          : Arcidae  
Subfamili     : Anadarinae  
Genus         : Anadara 
Spesies   : Anadara 
granosa  
 

Anadara ferruginea 

 

Anadara ferruginea (Dance, 
1977)  
Filum          : Moluska  
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Filibranchiata  
Ordo           : Eutaxodontida  
Superfamili : Arcacea  
Famili          : Arcidae  
Subfamili     : Anadarinae  
Genus         : Anadara 
Spesies: Anadara ferruginea 
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Anadara antiquata 

 

 Kerang bulu (Anadara 
antiquata) (Dance, 1977)  
Filum          : Moluska    
Kelas          : Bivalvia  
Subkelas    : Filibranchiata  
Ordo           : Eutaxodontida  
Superfamili : Arcacea  
Famili          : Arcidae  
Subfamili     : Anadarinae  
Genus         : Anadara 
Spesies  : Anadara antiquata 
 

Mactra stultorum 

 

Mactra stultorum (Dharma, 
2005) 
Fillum      : Moluska    
Kelas       : Bivalvia  
Subkelas : Heterodonta  
Infrakelas: Euheterodonta 
Ordo        : Veneroida  
Superfamili: Mactroidea 
Famili      : Mactridae 
Genus     : Mactra 
Spesies   : Mactra stultorum 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Contoh Tanah 

 

 

 

Nomor : 354 / UN.10.4 / T / PG - KT / 2015 
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Lampiran 10. Data Pasang Surut Pesisir Desa Randuputih Pada Bulan Mei 
dan Juni 2015 (DKP Kabupaten Probolinggo, 2015) 

 

 


